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Dan Sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang 
sekarang (permulaan). Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya 
kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas.”
(QS. AD DHUHA : 4-5)
“ Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”
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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui kesesuaian antara Silabus 
yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan dengan KTSP; (2) mengetahui 
kesesuaian antara Silabus dengan RPP yang digunakan di SMK Negeri 1 
Seyegan; (3) dan mengetahui kesesuaian antara bahan ajar praktik Sistem 
Pemindah Tenaga (SPT) dengan RPP yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif menggunakan teknik 
analisis isi (Content Analysis). Subyek penelitian ini adalah semua sumber belajar 
praktik SPT program keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR). Penelitian ini 
dilakukan di SMK Negeri 1 Seyegan yang beralamat di Jln Kebon Agung Km. 7, 
Jamblangan, Margomulyo, Seyegan, Sleman, Yogyakarta. Metode yang 
digunakan dalam mengumpulkan data dengan metode dokumentasi yang 
menggunakan daftar cocok atau check list. Pengujian validasi instrumen 
menggunakan pendapat dari ahli (judgment experst).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tingkat kesesuaian antara 
Silabus dengan KTSP mengenai mata pelajaran SPT di SMK Negeri 1 Seyegan 
memiliki tingkat relevansi sebesar 62,5% yang dikatakan dalam kategori relevan
tinggi; (2) Tingkat kesesuaian antara RPP dengan Silabus mengenai mata 
pelajaran SPT di SMK Negeri 1 Seyegan memiliki tingkat relevansi sebesar 
83,3% yang dikatakan dalam kategori relevan sangat tinggi; (3) Bahan ajar praktik 
SPT memiliki 5 kompetensi yang dibandingkan kesesuaiannya dengan RPP. 
Bahan ajar kopling mempunyai tingkat relevansi sebesar 60% yang termasuk 
dalam kategori relevan tinggi, bahan ajar transmisi manual mempunyai tingkat 
relevansi sebesar 90,384% yang tergolong dalam kategori relevan sangat tinggi, 
bahan ajar unit final drive mempunyai tingkat relevansi 68,75% yang termasuk 
dalam kategori relevan tinggi, bahan ajar unit penggerak roda depan dan belakang 
memiliki tingkat relevansi sebesar 55% yang termasuk dalam kategori cukup 
relevan dan bahan ajar unit four wheel drive memiliki tingkat relevansi sebesar 
57,95% yang termasuk dalam kategori cukup relevan.
Kata Kunci : Bahan ajar, praktik Sistem Pemindah Tenaga
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Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang menentukan 
keberlangsungan kehidupan bangsa yang beradap, berakhlak, dan berkarakter. 
Melalui pendidikan diharapkan dapat membawa bangsa Indonesia yang 
bermartabat dan mencapai kemajuan. Hal tersebut dilakukan secara 
berkelanjutan dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi, sehingga dapat 
dibentuk manusia yang terdidik dan mempunyai kompetensi yang dapat 
digunakan untuk bekal hidup. 
Pendidikan di Indonesia sejauh ini masih dipandang mempunyai 
kualitas yang rendah. Rendahnya kriteria kelulusan merupakan salah satu 
cermin dari rendahnya tingkat pendidikan di Indonesia. Rendahnya standar 
kelulusan ini dapat dilihat dari isi yang tertera dalam permendiknas No 45 
Tahun 2010 tentang kriteria kelulusan ujian nasional tahun pelajaran 
2010/2011 pasal 6 yang menyatakan bahwa:”…peserta didik dinyatakan lulus
ujian nasional (UN) apabila nilai rata-rata dari semua nilai akhir (NA)
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mencapai paling rendah 5,5 (lima koma 
lima) dan nilai setiap mata pelajaran paling rendah 4,0 (empat koma nol)”. Ini 
berarti tuntutan kualitas pendidikan di Indonesia sangat rendah dan jauh dari 
nilai 10. Hal ini menjadi keprihatinan bagi kalangan yang berkecimpung dalam 
bidang pendidikan, sehingga perlu berbenah diri agar pendidikan nasional 
2dapat berfungsi sebagaimana yang tertulis dalam Undang-Undang No 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yang berbunyi:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
Berbagai regulasi dan inovasi dalam bidang pendidikan dilakukan 
untuk tujuan tersebut baik dari perencanaan, hingga pelaksanaan pendidikan. 
Berbagai inovasi kurikulum sampai inovasi pembelajaran terus dilakukan 
untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran misalnya dalam pengaturan
manajemen perencanaan untuk proses pembelajaran yang efektif, variasi
pembuatan dan penggunaan media yang akan digunakan untuk proses 
pembelajaran. 
Sebagai wujud pelaksanaan pendidikan di Indonesia, pembelajaran di 
sekolah harus senantiasa ditingkatkan, baik mutu, pemerataan dan 
relevansinya, sehingga akan terbentuk lulusan yang kompeten dibidangnya, 
sesuai dengan yang diperlukan di lingkungannya. Salah satu perwujudan 
pendidikan yang berfokus pada kompetensi peserta didiknya yaitu pendidikan 
kejuruan yang diimplementasikan dengan adanya pendidikan menengah 
kejuruan. Sebagai lembaga pencetak tenaga kerja yang kompeten, SMK harus 
mampu membawa semua peserta didiknya agar kompeten sesuai dengan 
standar yang telah dipersyaratkan. Harapannya, terjadi kesesuaian antara 
pembelajaran di SMK dengan kebutuhan di dunia usaha dan industri.
3Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat komponen pembelajaran 
yang dapat digunakan sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. Komponen 
pembelajaran terdiri dari beberapa strategi pembelajaran yang salah satu 
strategi tersebut berhubungan dengan materi pembelajaran. Salah satu 
pendukung materi pembelajaran terdapat dalam sumber belajar. Pembuatan 
bahan ajar harus mempertimbangkan sumber belajar yang akan digunakan agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai, akan tetapi terkadang isi di dalam sumber 
belajar tersebut tidak sesuai dengan karateristik siswa SMK yang masih dalam 
tahap perkenalan tentang teknik otomotif. 
Pemilihan bahan ajar yang sesuai merupakan salah satu faktor yang 
berperan untuk keberhasilan proses pembelajaran. SMK Negeri 1 Seyegan 
sekarang ini menggunakan kurikulum 2006 yang dikenal dengan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP). Kurikulum tingkat satuan pendidikan 
adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-
masing satuan pendidikan. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan 
penyempurnaan dari kurikulum 2004 yaitu kurikulum berbasis kompetensi 
(KBK). Landasan hukum KTSP yaitu undang-undang sisdiknas nomor 20 
tahun 2003 dan peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar 
nasional pendidikan. 
Bahan ajar harus disusun berdasarkan pada kurikulum yang berlaku. 
Jika bahan yang disusun tidak sesuai dengan kurikulum yang berlaku, berarti 
bahan ajar tersebut tidak menjamin tercapainya tujuan seperti yang ditentukan. 
Guru bertugas dapat menggunakan bahan ajar yang relevan, efektif dan juga 
4isinya sesuai dengan kurikulum. Meskipun bahan ajar tersebut sudah dirancang 
sedemikian rupa, materi yang disajikan terkadang kurang relevan dengan 
tuntutan kurikulum yang berlaku. 
Jurusan teknik Otomotif merupakan salah satu jurusan yang ada di 
SMK Negeri 1 Seyegan. Di dalam jurusan Otomotif tersebut terdapat beberapa 
mata pelajaran yang masih mempunyai masalah terkait dengan bahan ajar,
salah satunya adalah mata pelajaran Sistem Pemindah Tenaga (SPT). Mata 
pelajaran SPT selain mengajarkan teori juga mengajarkan mata pelajaran 
praktik. Pembelajaran SPT bertujuan agar siswa dapat melakukan perawatan 
dan perbaikan dari SPT. Bahan ajar di SMK Negeri 1 Seyegan mempunyai 
beberapa permasalahan. Bahan ajar praktik SPT di SMK Negeri 1 Seyegan
masih kurang efektif, hal ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang masih 
rendah dan masih terdapat beberapa bahan ajar SPT yang masih kurang sesuai 
dengan KTSP.
B. Identifikasi Masalah.
              Mengacu pada latar belakang masalah yang sudah diuraikan, dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan yang dapat dituliskan sebagai berikut:
      Pertama, mutu pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah,
permasalahan tersebut dibuktikan dengan nilai tingkat kelulusan siswa yang 
tertera pada permendiknas No. 45 Tahun 2011. Untuk mengatasi masalah 
tersebut, metode apa yang tepat dan efektif untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia?
5            Kedua, sumber belajar yang akan dijadikan bahan ajar merupakan 
salah satu faktor untuk meningkatkan keberhasilan pembelajaran. Sumber 
belajar yang ada di SMK terkadang tidak sesuai dengan karateristik siswa 
SMK yang masih dalam tahap perkenalan di dalam dunia Otomotif. Masalah 
tersebut dapat diatasi dengan menganalisis sumber belajar. Untuk mengetahui 
masalah tersebut, apakah sumber belajar tersebut sesuai dengan  KTSP?
       Ketiga, bahan ajar merupakan salah satu faktor yang penting untuk 
keberhasilan pembelajaran. Bahan ajar yang disampaikan oleh guru sangat 
berperan untuk mencerdaskan peserta didiknya. Bahan ajar praktik SPT di 
SMK Negeri 1 Seyegan masih kurang efektif, hal ini dibuktikan dengan hasil 
belajar siswa yang masih rendah. Masalah dapat diatasi dengan mengevaluasi 
dan menganalisis bahan ajar tersebut. Untuk mengetahui permasalahan 
tersebut, apakah bahan ajar praktik SPT sudah sesuai dengan KTSP?
C. Batasan Masalah.
Berdasarkan pada identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka
permasalahan yang akan dicari solusinya dibatasi pada indentifikasi masalah 
yang ketiga, yakni permasalahan yang terkait dengan kesesuaian antara bahan 
ajar praktik SPT yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan dengan KTSP.
D. Rumusan Masalah
                   Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut:
1. Apakah Silabus yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan sudah sesuai 
dengan KTSP?
62. Apakah RPP sudah sesuai dengan Silabus yang digunakan di SMK Negeri 
1 Seyegan?
3. Apakah bahan ajar praktik SPT yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan
sudah sesuai dengan RPP?
E. Tujuan
            Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan, tujuan penelitian 
ini adalah:
1. Mengetahui kesesuaian antara silabus digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan   
dengan KTSP.
2. Mengetahui kesesuaian antara Silabus dengan RPP yang digunakan di 
SMK Negeri 1 Seyegan.
3. Mengetahui kesesuaian antara bahan ajar praktik SPT dengan RPP yang 
digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan.
F. Manfaat Penelitian
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi manfaat diantaranya 
adalah:
1. Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi peneliti, pendidik, dan 
peserta didik tentang bahan ajar praktik SPT di SMK N 1 Seyegan.
2. Membantu pihak sekolah menyelesaikan permasalahan pembelajaran 
khusunya mengenai bahan ajar praktik SPT.
73. Membantu pihak sekolah dalam mengevaluasi bahan ajar praktik SPT di 
SMK Negeri 1 Seyegan.
4. Membantu peningkatan efektifitas bahan ajar praktik SPT di SMK N 1 
Seyegan.
8    BAB II  
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori.
Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat komponen pembelajaran 
yang dapat digunakan sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. Komponen 
pembelajaran terdiri dari beberapa strategi pembelajaran yang salah satu 
strategi tersebut berhubungan dengan materi pembelajaran. Salah satu 
pendukung materi pembelajaran adalah sumber belajar. Sumber belajar dapat 
berupa orang, benda, tempat, bahan, buku dan peristiwa. Salah satu yang 
termasuk dalam sumber belajar adalah bahan ajar.
1. Pembelajaran.
               Pembelajaran didefinisikan sebagai kegiatan guru yang 
mendorong terjadinya aktvitas belajar (Suprihadi dkk, 2000: 1).
Pembelajaran adalah proses interaksi antara pemelajar, sumber-sumber 
belajar dan di dalamnya terdapat proses belajar dan membelajarkan (B. P 
Sitepu, 2012: 9). Pembelajaran juga dapat diartikan suatu kombinasi yang 
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan 
dan prosedur yang saling mempengaruhi tercapaianya tujuan pembelajaran 
(Oemar Hamalik, 2011: 57). Berdasarkan pernyataan di atas dapat 
disimpulkan, pembelajaran adalah proses interaksi antara pemelajar, 
sumber-sumber belajar dan di dalamnya terdapat proses belajar dan 
membelajarkan yang mendorong terjadinya aktvitas belajar yang 
merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
9manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi tercapaianya tujuan pembelajaran.
               Penciptaan sistem lingkungan berarti menyediakan seperangkat 
kondisi lingkungan anak yang dapat merangsang anak untuk melakukan 
aktivitas belajar. Kondisi lingkungan yang dimaksud dapat berupa 
sejumlah tugas-tugas yang harus dilakukan oleh anak, persoalan-persoalan 
yang menuntut anak untuk memecahkannya dan seperangkat ketrampilan 
yang perlu dikuasai anak. Termasuk pula seperangkat kondisi adalah 
sejumlah informasi atau pengetahuan yang perlu dikuasai anak (Suprihadi 
dkk, 2000: 2). Berdasarkan beberapa prosedur di atas, dapat disimpulkan 
pembelajaran adalah kegiatan guru yang dalam penciptaan suatu sistemnya 
yang mendorong, menggiatkan dan mendukung untuk terjadinya proses 
belajar pada siswa.
Suprihadi dkk (2000: 2) juga menambahkan bahwa pembelajaran 
merupakan perbuatan yang komplek. Artinya, kegiatan pembelajaran 
melibatkan banyak komponen dan faktor yang perlu dipertimbangkan,  
oleh karena itu perencanaan maupun pelaksanaan kegiatannya, 
membutuhkan pertimbangan-pertimbangan yang arif dan bijak. Misalkan, 
untuk memutuskan tujuan yang hendak dicapai, guru perlu 
mempertimbangkan karateristik anak, kurikulum yang sedang berlaku, 
fasilitas yang tersedia dan lain-lain.   
Menurut Suprihadi dkk (2000: 29) komponen-komponen dasar 
program pembelajaran meliputi:
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a. Tujuan yang akan dicapai.
b. Strategi pembelajaran yang terdiri atas kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan pelaksanaan metode, teknik, alat, media dan 
prosedur pembelajaran.
c. Komponen evaluasi pembelajaran.
Sebagai implikasi dari fakta bahwa strategi pembelajaran tersebut 
sebagai wahana untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka jenis-jenis 
strategi yang digunakan memerlukan penyesuaian-penyesuaian agar 
relevan dengan karateristik tujuan yang akan dicapai (Suprihadi dkk, 2000: 
30).
2. Bahan ajar
                Bahan ajar dapat diartikan sebagai sebuah susunan atas bahan-
bahan yang berhasil dikumpulkan dan berasal dari berbagai sumber belajar 
yang dibuat secara sistematis (Andi Prastowo, 2012: 28). Bahan ajar 
merupakan seperangkat informasi yang harus diserap peserta didik melalui 
pembelajaran yang menyenangkan (Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, 
2008: 171). Menurut Abdul Majid (2008: 173) bahan ajar adalah segala 
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam 
kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahan ajar merupakan seperangkat bahan yang dikumpulkan 
dari berbagai sumber belajar untuk membantu guru atau instruktur dalam 
kegiatan belajar mengajar yang dibuat secara sistematis yang harus diserap 
peserta didik melalui pembelajaran yang menyenangkan.
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                        Menurut Andi Prastowo (2012: 43) isi bahan ajar harus 
mengandung kriteria sebagai berikut:
1. Pengetahuan.
             Dalam penjabarannya pengetahuan meliputi :
a. Fakta yaitu segala hal yang berwujud kenyataan dan kebenaran, 
meliputi nama-nama obyek, peristiwa sejarah, lambang, nama tempat, 
nama orang, nama bagian atau komponen suatu benda dan sebagainya.
b. Konsep yaitu segala hal yang berwujud pengertian-pengertian baru 
yang bisa timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi, 
pengertian, ciri khusus, hakikat, inti atau isi dan sebagainya.
c. Prinsip yaitu hal-hal utama, pokok, dan memiliki posisi terpenting, 
meliputi dalil, rumus, adagium, postulat, paradigma, teorema, serta 
hubungan antar konsep yang menggambarkan implikasi sebab akibat.
d. Prosedur yaitu langkah-langkah sistematis atau berurutan dalam 
mengerjakan suatu aktivitas dan kronologi suatu sistem.
2. Ketrampilan.
     Ketrampilan merupakan materi atau bahan pembelajaran yang 
berhubungan dengan kemampuan mengembangkan ide, memilih, 
menggunakan bahan, menggunakan peralatan dan teknik kerja.
3. Sikap atau nilai.
    Bahan ajar jenis sikap atau nilai adalah bahan untuk pembelajaran yang 




c. Nilai kasih sayang.
d. Nilai tolong-menolong.
e. Nilai semangat dan minat belajar.
f.Nilai semangat bekerja.
g. Bersedia menerima pendapat orang lain dengan sikap legowo, tidak 
alergi terhadap kritik, serta menyadari kesalahannya sehingga saran 
dari orang lain dapat diterima dengan hati terbuka dan tidak merasa 
sakit hati.
        Akhmad Sudrajat (2008) juga menambahkan ada beberapa prinsip 
yang perlu diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar atau materi 
pembelajaran. Prinsip tersebut adalah:
a. Prinsip relevansi.
Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya 
relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. Sebagai misal, jika kompetensi yang 
diharapkan dikuasai siswa berupa menghafal fakta, maka materi 
pembelajaran yang diajarkan harus berupa fakta atau bahan hafalan.
Masnur Muslich (2007: 25) juga menambahkan relevansi merupakan 
kesesuaian atau keserasian antara Silabus dengan kebutuhan dan tuntutan 
kehidupan masyarakat pemakai lulusan.
13
b. Prinsip konsistensi.
     Prinsip konsistensi artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang harus 
dikuasai siswa empat macam, maka bahan ajar yang harus diajarkan juga 
harus meliputi empat macam.
c. Prinsip kecukupan.
    Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup 
memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang 
diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu 
banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang membantu mencapai standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya, jika terlalu banyak akan 
membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak perlu untuk 
mempelajarinya.
               Menurut Iskandarwassid dan Dadang Sunendar (2008: 171) bahan 
ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik dengan strategi bahasa
tertentu harus memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. Relevan dengan standar kompetensi mata pelajaran dan kompetensi 
dasar yang harus dicapai peserta didik.
b. Bahan ajar merupakan isi pembelajaran dan penjabaran dari standar 
kompetensi serta kompetensi dasar tersebut.
c. Memberikan motivasi peserta didik untuk belajar lebih jauh.
d. Berkaitan dengan bahan sebelumnya.




g. Bermanfaat bagi peserta didik.
h. Sesuai dengan perkembangan zaman.
i. Dapat diperoleh dengan mudah.
j. Menarik minat peserta didik.
k. Memuat ilustrasi yang menarik hati peserta didik.
l. Mempertimbangkan aspek-aspek linguistik yang sesuai dengan 
kemampuan peserta didik.
m. Berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran lainnya.
n. Menstimulasi aktivitas-aktivitas pribadi para peserta didik yang 
menggunakannya.
o. Menghindari konsep yang samar-samar agar tidak membingungkan 
peserta didik.
p. Mempunyai sudut pandang yang jelas dan tegas.
q. Membedakan bahan ajar untuk anak dan untuk orang dewasa.
r. Menghargai perbedaan pribadi para peserta didik dan pemakainya.
                Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli kriteria bahan ajar yang 
baik dapat disimpulkan sebagai berikut.
a. Bahan ajar harus relevan dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar.
b. Bahan ajar harus memiliki aspek pengetahuan yaitu fakta, konsep, 
prinsip dan prosedur.
c. Bahan ajar memiliki materi ketrampilan.
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d. Bahan ajar harus memiliki prinsip konsistensi.
e. Bahan ajar harus memiliki prinsip kecukupan.
f. Bahan ajar harus memberikan motivasi peserta didik untuk belajar lebih 
jauh.
g. Bahan ajar harus berkaitan dengan bahan sebelumnya.
h. Bahan ajar harus disusun secara sistematis dari yang sederhana menuju 
yang kompleks.
i. Praktis.
j. Bahan ajar harus bermanfaat bagi peserta didik.
k. Bahan ajar harus sesuai dengan perkembangan zaman.
l. Dapat diperoleh dengan mudah.
m. Bahan ajar harus menarik minat peserta didik.
n. Bahan ajar harus memuat ilustrasi yang menarik hati peserta didik.
o. Mempertimbangkan aspek-aspek linguistik yang sesuai dengan    
kemampuan peserta didik.
p. Bahan ajar harus berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran lainnya.
q. Bahan ajar harus bisa menstimulasi aktivitas-aktivitas pribadi para 
peserta didik yang menggunakannya.
r. Bahan ajar harus bisa terhindar dari konsep yang samar-samar agar 
tidak membingungkan peserta didik.
s. Bahan ajar harus mempunyai sudut pandang yang jelas dan tegas.
t. Membedakan bahan ajar untuk anak dan untuk orang dewasa.
u. Menghargai perbedaan pribadi para peserta didik dan pemakainya.
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      4. Analisis Bahan ajar
Analisis adalah kata yang sering terdengar pada suatu evaluasi 
kegiatan. Analisis sering dilakukan untuk memperoleh kesimpulan 
mengenai pelaksanaan kegiatan tersebut. Menurut kamus besar bahasa 
Indonesia, yang dimaksud dengan analisis adalah penyelidikan dan 
penguraian terhadap suatu masalah untuk mengetahui keadaan yang 
sebenar-benarnya dan proses pemecahan masalah yang dimulai dengan 
dugaan dan kebenarannya (Sulchan Yasyin, 1997: 34). 
Kegiatan analisis biasanya dilakukan pada akhir suatu kegiatan 
untuk mengetahui adanya masalah-masalah yang timbul saat kegiatan itu 
berlangsung. Melalui kegiatan analisis ini diharapkan kegiatan selanjutnya 
menjadi lebih sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini berarti yang 
dimaksud dengan analisis adalah penyelidikan penyebab-penyebab adanya 
kesenjangan dalam suatu peristiwa. Sedangkan bahan ajar merupakan
seperangkat bahan yang memuat materi atau isi pembelajaran yang 
dikumpulkan dari berbagai sumber belajar yang dibuat secara sistematis 
yang harus diserap peserta didik melalui pembelajaran yang 
menyenangkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa analisis bahan ajar 
merupakan penyelidikan penyebab-penyebab adanya kesenjangan dalam
seperangkat materi yang berasal dari berbagai sumber belajar.
               Menurut (Burhan Bungin, 2005: 84-100) ada beberapa teknik 
analisis data kualitatif yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif 
sebagaimana dijelaskan di bawah ini.
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a. Analisis isi (content analisis)
Content Analysis sering digunakan dalam analisis-analisis 
verifikasi. Cara kerja atau logika analisis data ini sesungguhnya sama 
dengan kebanyakan analisis data kuantitatif. Peneliti memulai 
analisisnya dengan menggunakan lambang-lambang tertentu, 
mengklasifikasikan data tersebut dengan kriteria-kriteria tertentu serta 
melakukan prediksi dengan teknik analisis yang tertentu pula. Secara 
lebih jelas, alur analisis dengan menggunakan teknik Content Analysis 
terdapat pada gambar 1.
Gambar 1. Teknik Content Analysis (Burhan Bungin, 2005).
Analisis isi dapat didefinisikan sebagai teknik mengumpulkan 
dan menganalisis isi dari suatu teks (Nanang, 2010: 76). Beberapa 
definisi analisis isi juga dijelaskan oleh beberapa ahli yang lain seperti 
(Nanang, 2010: 76):
1) Menurut Berelson, analisis isi merupakan teknik penelitian yang 
obyektif, sistematis dan menggambarkan secara kuantitatif 
mengenai isi media komunikasi yang bersifat manifes.  
2) Menurut Cartwright, analisis isi merupakan metode penggambaran 
secara obyektif, sistematis dengan menggunakan teknik diskripsi 










3) Menurut Smith, analisis isi merupakan sebuah teknik yang 
digunakan untuk mendapatkan informasi yang diinginkan dari tubuh 
materi yang biasanya verbal, secara sistematis dan obyektif dengan 
mengidentifikasi karateristik tertentu dari suatu materi. 
b. Teknik Analisis Domain.
Teknik analisis Domain digunakan untuk menganalisis gambaran obyek 
penelitian secara umum atau ditingkat permukaan, namun relatif utuh 
tentang obyek penelitian tersebut.
Sehubungan dengan kemungkinan bervariasinya Domain maka Spradley 
menyarankan hubungan Semantik (Semantic Relationship) yang bersifat
universal dalam analisis Domain adalah sebagai berikut:




5) Lokasi Kegiatan (Location for Action)




Selain itu dapat dikembangkan sendiri oleh peneliti di lapangan model 
hubungan Sematik lain, sejauh hubungan itu dapat menjelaskan Domain 
yang dibutuhkan oleh peniliti.
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c. Teknik Analisis Taksonomik (Taksonomic Analysis)
Teknik analisis Domain memberikan hasil analisis yang luas dan umum, 
tetapi belum terinci serta masih bersifat menyeluruh. Apabila yang 
diinginkan adalah suatu hasil dari analisis yang terfokus pada suatu 
Domain atau sub-sub Domain tertentu maka peneliti harus menggunakan 
teknik analisis Taksonomik.
Teknik analisis Taksonomi terfokus pada Domain tertentu, kemudian 
memilih Domain tersebut menjadi sub-sub Domain serta bagian-bagian 
yang lebih khusus dan terperinci yang umumnya merupakan rumpun yang 
memiliki kesamaan. Dengan demikian, apabila dibanding dengan Teknik 
Analisis Domain, maka Teknik analisis Taksonomik akan menghasilkan 
hasil analisis yang terbatas pada satu Domain tertentu dan hanya berlaku 
pada satu Domain tersebut pula.
d. Teknik Analisis Kompensial. (Compential Analysis).
Teknik analisis Kompensial adalah teknik analisis yang cukup menarik 
dan paling mudah dilakukan karena menggunakan “Pendekatan kontras 
antar elemen”.
Teknik analisis Kompensial baru layak dilakukan kalau seluruh kegiatan 
observasi dan wawancara berulang-ulang telah memperoleh hasil 
maksimal sesuai dengan yang diharapkan dalam penelitian Kegiatan 
analisis dapat dimulai dengan beberapa tahap yaitu:
1) Penggelaran hasil observasi dan wawancara.
2) Pemilihan hasil observasi dan wawancara.
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3) Menemukan elemen-elemen kontras.
e. Teknik Analisis Tema Kultural (Discovering Cultural Themes Analysis).
Tema Kultural adalah teknik-teknik analisis yang apabila dihubung-
hubungkan, akan menjadi cerobong asap dengan bagian dan sifat 
kegunaan masing-masing, yaitu teknik analisis Domain berada di puncak 
cerobong, teknik analisis Taksonomik dan Kompenensial berada dibagian 
tengah, dan Teknik analisis Tema Kultural berada di dasar cerobong.
Berberapa hal yang secara prinsip paling menonjol pada analisis ini yaitu 
dalam melakukan analisis, untuk itu peneliti harus melakukan kegiatan 
antara lain:
1) Peneliti harus mampu melakukan “analisis Komponensial antar 
Domain”.
2) Membuat skema sarang laba-laba untuk dapat terbentuk pada Domain 
satu dengan lainnya.
3) Menarik makna dari hubungan-hubungan yang terbentuk pada masing-
masing Domain.
4) Menarik kesimpulan secara universal dan holistik tentang makna 
persoalan sesungguhnya yang sedang dianalisis.
f. Teknik Analisis Komparatif Konstan (Constant Comparative Analysis)
Teknik ini adalah yang paling ekstrim menerapkan strategi analisis 
deskriptif. Dikatakan ekstrim karena teknik ini betul-betul menerapkan 





                          Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Kurikulum diartikan 
sebagai:
                       1). Seperangkat mata pelajaran yang diajarkan pada lembaga pendidikan.
           2). Seperangkat mata kuliah mengenai bidang khusus.
               Diambil pengertian yang pertama, yaitu seperangkat mata 
pelajaran yang diajarkan pada lembaga pendidikan.
               Kurikulum dapat diartikan sebagai seperangkat rencana dan 
pengerutan mengenai tujuan, isi dan bahan pengajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Masnur Muslich, 2007: 1).
Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh sekolah 
untuk siswa (Iskandar Wiryokusumo dan Usman Mulyadi, 1988: 6).
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, Kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengerutan yang mengenai tujuan, isi dan bahan 
pengajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu dalam 
suatu lembaga pendidikan yang disediakan untuk siswa.
             Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 pada 
pasal 36 terdapat 4 ayat yang menyatakan bahwa:
1) Pengembangan kurikulum dilaksanakan dengan mengacu pada standar 
nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
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2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan 
dengan prinsip diversivikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi, 
daerah dan peserta didik.
3) Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka, 
Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan:
a). peningkatan iman dan takwa;
b). Peningkatan ahlak mulia;
c). Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik;
d). keragaman potensi daerah dan lingkungan;
e). tuntutan pembangunan daerah dan nasional;
f). tuntutan dunia kerja;
g). Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni;
h). agama;
i). dinamika perkembangan global;
j). persatuan nasiaonal dan nilai kebangsaan;
4) . Ketentuan pengembangan kurikulum sebagai mana yang dimaksud 
pada ayat (1), (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut oleh peraturan 
pemerintah.
b. Pengertian KTSP.
            Pada tahun 2006 pemerintah meluncurkan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan (KTSP), di dalam KTSP dapat membuka ruang 
partisipasi kreatif guru dan pengelolaan sekolah dalam penjabaran rencana, 
metode dan alat – alat pengajaran standar isi, standar kompetensi dasar 
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kurikulum masih ditentukan pemerintah pusat, tetapi detailnya diserahkan 
kepada pengelola sekolah dan guru.
Menurut Masnur Muslich (2007: 10) KTSP juga dapat diartikan 
sebagai kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh 
masing–masing satuan pendidikan atau sekolah. Prinsip pengelolaan 
kurikulum basis sekolah mengacu pada kesatuan dalam kebijaksanaan, 
yang dimaksud dengan kesatuan dalam kebijaksanaan ditandai oleh 
sekolah-sekolah menggunakan perangkat dokumen KBK yang sama 
dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional, sedangkan 
keberagaman dalam pelaksanaan ditandai dengan keberagaman Silabus 
yang dikembangkan oleh sekolah masing–masing sesuai dengan 
karakteristik sekolahnya.
Landasan KTSP terdapat dalam Undang – Undang No. 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional atau biasa disebut Sikdiknas dan 
peraturan pemerintah republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
standar nasional pendidikan. Selain itu, landasan KTSP dalam 
penyusunannya untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah mengacu 
pada peraturan menteri pendidikan nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah.
Menurut Masnur Muslich (2007: 11) KTSP dikembangkan 
berdasarkan prinsip – prinsip sebagai berikut:




3) Tanggap terhadap ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan.
5) Menyeluruh dan berkesinambungan.
6) Belajar sepanjang hayat.
Seperti telah disebutkan di atas bahwa KTSP adalah kurikulum 
baru sebagai penyempurnaan kurikulum 2004. Pelaksanaan KTSP ini 
berarti bahwa setiap sekolah dapat merancang Silabus kurikulumnya 
sendiri. Namun, dalam penyusunan kurikulum, sekolah harus tetap 
berpegang pada standar isi, yang dapat diartikan sebagai ruang lingkup 
materi dan tingkat kompetisi yang dituangkan dalam kriteria tentang 
kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran 
dan Silabus pengajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Berdasarkan uraian di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa KTSP merupakan penyempurnaan dari 
kurikulum 2004 yaitu KBK, KTSP adalah kurikulum masing–masing 
satuan pendidikan atau sekolah dengan memperhatikan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar.
Perbedaan KTSP dengan kurikulum sebelumnya bahwa KTSP ini 
sekolah dapat merancang Silabus dan kurikulumnya sendiri dengan tetap 
berpegang pada standar isi dan standar kelulusan. KTSP dikembangkan 
antara lain sesuai dengan kompetensi, perkembangan, kebutuhan, dan 
kepentingan siswa, selain itu tidak mengabaikan potensi daerah, kondisi 
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sosial budaya setempat. Perancangan KTSP bersifat dinamis sesuai dengan 
kebutuhan siswa, perkembangan masa dan perkembangan pengetahuan di 
sekeliling.
c. Silabus.
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 
pelajaran dengan tema tertentu, yang mencangkup standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu 
dan sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan 
(Mulyasa, 2006: 190). Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi 
dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran dan 
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu dan 
sumber belajar Masnur Muslich (2007: 23). Dari kedua pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa Silabus minimal memuat tujuh 
komponen utama, yaitu: (1) standar kompetensi, (2) kompetensi dasar, (3) 
indikator, (4) materi pembelajaran, (5) penilaian, (6) alokasi waktu dan (7) 
sumber belajar. 
Pada hakekatnya Silabus harus harus mencangkup kompetensi 
yang akan diajarkan, proses pembelajaran dan penilaian. Dengan 
demikian, Silabus yang pengembangnya dilakukan oleh guru akan berbeda 
antara satu guru dengan guru lain, baik dalam satu daerah ataupun dalam 
daerah yang berbeda. 
1) Landasan Pengembangan Silabus
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Landasan pengembang Silabus adalah Permendiknas Nomor 
19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 17 ayat (2) 
dan pasal 20 yang berbunyi sebagai berikut:
Pasal 17
(2) Sekolah dan komite sekolah, atau madrasah dan komite madrasah, 
mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikandan 
silabusnya berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar 
kompetensi lulusan, di bawah supervise dinas kabupaten/kota 
yang bertanggung jawab di bidang pendidikan untuk SD, SMP, 
SMA dan SMK dan departemen yang menangani urusan 
pemerintahan dibidang agama untuk MI, MTs, Ma dan MAK.
Pasal 20
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar dan 
penilaian hasil belajar
Berdasarkan uraian pasal-pasal di atas, maka sekolah memiliki 
kebebasan untuk melakukan modifikasi dan pengembangan variasi-
variasi penyelengaraan pendidikan sesuai dengan keadaan, potensi dan 
kebutuhan daerahnya masing-masing serta dengan memperhatikan juga 
kondisi siswa. Silabus dan RPP merupakan kurikulum secara langsung 
akan digunakan untuk memberikan perlakuan terhadap kelompok 
belajar peserta didik tertentu. Silabus merupakan wujud rencana 
profesional yang disusun dan dikembangkan oleh para guru. 
Mengembangkan dan menyusun Silabus merupakan tugas dan tanggung 
jawab profesional setiap guru mata pelajaran. Silabus dan RPP yang 
baik dapat diimplementasikan secara tepat dan dapat meningkatkan 
kualitas proses dan hasil pembelajaran. Oleh karena itu, setiap guru 
dituntut memiliki kemampuan untuk mengembangkan Silabus setiap 
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mata pelajaran yang diampunya sesuai dengan sekolah mereka masing-
masing.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikemukakan 
kesimpulan bahwa yang mempunyai tugas dan tanggung jawab 
menyusun Silabus yaitu: guru mata pelajaran, kelompok guru mata 
pelajaran, kelompok kerja guru, atau dinas pendidikan. Penyusunan 
Silabus pada tingkat satuan pendidikan untuk satu sekolah dengan tetap 
memperhatikan karakteristik masing-masing sekolah.
2) Prinsip Pengembangan Silabus
Silabus merupakan salah satu bagian dari kurikulum dan 
pembelajaran yang berisikan garis-garis besar materi pembelajaran. 
Beberapa prinsip yang mendasari pengembangan Silabus antara lain: 
imliah, relevan, sistematis, konsisten, memadai, aktual dan kontekstual, 
efektif, fleksibel, dan menyeluruh (Masnur Muslich, 2007: 25-26).
a) Imliah
Pengembangan Silabus harus dilakukan dengan prinsip ilmiah, yang 
mempunyai arti bahwa keseluruhan materi dan kegiatan yang 
menjadi muatan dalam Silabus harus benar, logis dan dapat 
dipertanggung jawabkan secara keilmuan.
b) Relevan
Relevan dalam Silabus mengandung arti bahwa ruang lingkup, 
kedalaman atau kesukaran materi dan urutan penyajian materi dalam
Silabus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Selain itu 
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relevan mengandung arti kesesuaian atau keserasian antara Silabus 
dengan kebutuhan dan tuntutan kehidupan masyarakat pemakai 
lulusan. Dengan demikian, lulusan pendidikan harus sesuai dengan 
kebutuhan tenaga kerja di lapangan, baik secara kuantitas maupun 
kualitas. Relevan terkait juga dengan jenjang pendidikan yang ada di 
atasnya, sehingga terjadi kesinambungan dalam pengembangan 
Silabus.
Relevan dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu relevan secara 
internal dan eksternal (Mulyasa, 2006: 192). Relevan secara internal 
yaitu kesesuaian antara Silabus yang dikembangkan dengan 
komponen-komponen kurikulum yaitu standar kompetensi, 
kompetensi dasar, standar isi, standar proses dan standar penilaian. 
Sedangkan relevan secara ekstenal yaitu kesesuaian antara Silabus 
dengan karakteristik peserta didik, kebutuhan masyarakat dan 
lingkungannya masing-masing.
c) Sistematis
Sistematis yaitu komponen-komponen Silabus saling berhubungan 
secara fungsional dalam mencapai kompetensi. Kompetensi yang 
akan diajarkan oleh peserta didik harus saling berhubungan ke 
tingkat kelas yang lebih tinggi dan tercipta kesinambungan antara 
satu kelas dengan kelas tingkat yang lebih tinggi. Dengan prinsip ini, 
tampak jelas alur dan keterkaitan di dalam Kurikulum tersebut 
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sehingga mempermudah guru dan peserta didik dalam melaksanakan 
proses pembelajaran.
d) Konsisten 
Pengembangan Silabus harus dilakukan secara konsisten, artinya 
bahwa antara standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 
materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar dan sistem 
penilaian memiliki hubungan yang konsisten (ajeg) dalam 
membentuk kompetensi peserta didik (Mulyasa, 2006: 193). 
e) Memadai
Memadai dalam Silabus mengandung arti bahawa ruang lingkup 
indikator, materi standar, pengalaman belajar, sumber belajar dan 
sistem penilaian yang dilaksanakan dapat mencapai kompetensi 
dasar yang telah ditetapkan. Selain itu, prinsip memadai juga 
berkaitan dengan sarana dan prasarana yang berati bahwa 
kompetensi yang dijabarkan dalam Silabus, pencapaiannya ditunjang 
oleh sarana dan prasarana yang memadai.
f) Aktual dan Kontekstual
Aktual dan konsteksual dalam Silabus mengandung arti bahwa ruang 
lingkup kompetensi dasar, indikator, materi pokok, pengalaman 
belajar, sumber belajar dan sistem penilaian yang dikembangkan 
memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
muktahir dalam kehidupan nyata dan peristiwa yang sedang terjadi 
dan berlangsung di masyarakat.
30
g) Efektif 
Pengembangan Silabus harus dilakukan secara efektif, yaitu 
memperhatikan keterlaksanaan Silabus tersebut dalam proses 
pembelajaran dan tingkat pembentukan kompetensi sesuai dengan 
standar kompetensi yang telah ditetapkan. Efektif atau tidak 
efektifnya suatu Silabus dapat ditinjau dari kesenjangan yang terjadi 
antara Silabus sebagai kurikulum tertulis dan kurikulum yang 
dirahapkan dengan kurikulum yang teramati atau Silabus yang dapat 
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran nyata di kelas atau 
lapangan. Berhubungan dengan hal tersebut, maka guru-guru dalam 
mengembangkan Silabus harus membayangkan situasi nyata di kelas 
agar kendala-kendala yang mungkin terjadi dapat diantisipasi 
sehingga tidak terjadi kesenjangan yang terlalu jauh.
h) Fleksibel
Pengembangan Silabus harus dilakukan secara fleksibel yang berarti 
bahwa pelakasanaan program, peserta didik dan lulusan memiliki 
ruang gerak dan kebebasan bertindak. Guru sebagai pelaksana 
Silabus tidak harus mutlak menyajikan program dengan konfigurasi 
seperti dalam Silabus, tetapi dapat mengakomodasi berbagai ide baru 
atau memperbaiki ide-ide sebelumnya. Demikian juga dengan 
peserta didik, mereka dapat diberikan berbagai pengalaman belajar 




Komponen Silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi 
(Masnur Muslich, 2007: 26).  
3) Komponen-Komponen Silabus
Masnur Muslich (2007: 30-39) mengemukakan bahwa Silabus 
paling tidak memuat sembilan komponen, yaitu: (1) identifikasi, (2) 
standar kompetensi, (3) kompetensi dasar, (4) materi pokok, (5) 
pengalaman belajar, (6) indikator, (7) penilaian, (8) alokasi waktu, (9) 
sumber/bahan/alat. Komponen tersebut dapat dijelaskan pada tabel 
berikut.
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Tabel 1. Komponen-komponen Silabus.






2. Komponen standar kompetensi
Urutan berdasarkan hieraki konsep disiplin ilmu dan tingkat kesulitan 
materi.
Keterkaitan antar standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam mata 
pelajaran.




Urutan berdasarkan hieraki konsep disiplin ilmu dan tingkat kesulitan 
materi.
Keterkaitan antar standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam mata 
pelajaran.




Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual 
peserta didik.
Kebermanfaatan bagi peserta didik.
Struktur keilmuan.
Kedalaman dan keluasan materi.
Relevansi dengan kebutuhan pesera didik dan tuntutan lingkungan.




Pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan mengaktifkan peserta 
didik.
Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai 
peserta didik.




Indikator merupakan penjabaran dari kompetensi dasar yang 
menunjukkan tanda-tanda, perbuatan dan respon yang dilakukan atau 
ditampilkan oleh peserta didik.
Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan, 
potensi daerah dan peserta didik.




Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan notes dalam bentuk 
tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, sikap, penilaian hasil karya 
berupa proyek atau produk, penggunaan portofolio dan penilaian diri. 
Jenis penilaian bergantung pada rumusan indikatornya.
8 Komponen alokasi waktu
Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar didasarkan pada 
jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran per minggu 
dengan mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar, keluasan, 
kedalaman, tingkat kesulitan dan tingkat kepentingan kompetensi dasar.
Alokasi waktu yang dicantumkan dalam Silabus merupakan perkiraan 
waktu yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk menguasai kompetensi 
dasar.
9 Komponen sumber belajar
Sumber belajar adalah rujukan, obyek dan bahan yang digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran.
Sumber belajar dapat berupa media cetak dan elektronik, narasumber, 
serta lingkungan fisik, alam, sosial dan budaya.
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan 





Rencana pembelajaran atau biasa disebut Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran 
mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam 
pembelajaran di kelas (Masnur Muslich, 2007: 45). Rencana 
pembelajaran merupakan upaya untuk memperkirakan tindakan yang 
akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, RPP 
merupakan suatu sistem yang terdiri dari atas komponen-komponen 
yang saling berhubungan serta berinteraksi satu sama lain dan memuat 
langkah-langkah pelaksanaannya untuk mencapai tujuan atau 
membentuk kompetensi. Seorang guru diharapkan dapat menerapkan 
pembelajaran secara terprogram berdasarkan RPP.
Menurut Masnur Muslich (2007: 46) langkah yang patut 
dilakukan guru dalam penyusunan RPP adalah sebagai berikut.
a) Ambillah satu unit pembelajaran yang akan diterapkan dalam 
pembelajaran.
b) Tulis standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat 
dalam unit tersebut.
c) Tentukan indikator untuk mencapai kompetensi dasar tersebut.
d) Tentukan alokasi waktu yang diperlukan untuk mencapai 
indikator tersebut.
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e) Rumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran tersebut.
f) Tentukan materi pembelajaran yang akan diberikan atau 
dikenakan pada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan.
g) Pilihlah metode pembelajaran yang dapat mendukung sifat materi 
dan tujuan pembelajaran.
h) Susunlah langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada setiap 
satuan rumusan tujuan pembelajaran, yang bisa dikelompokkan 
menjadi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
i) Jika alokasi waktu untuk mencapai satu kompetensi dasar lebih 
dari dua jam pelajaran, bagilah langkah-langkah pembelajaran 
menjadi lebih dari satu pertemuan.
j) Sebutkan sumber atau media belajar yang akan digunakan dalam 
pembelajaran secara konkret dan untuk setiap bagian atau unit 
pertemuan.
k) Tentukan teknik penilaian, bentuk dan contoh instrumen penilaian 
yang akan digunakan untuk mengukur kecapaian kompetensi 
dasar atau tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.  
2). Fungsi RPP.
Kemampuan membuat RPP merupakan langkah awal yang 
harus dimiliki guru serta sebagai landasan dasar dari segala 
pengetahuan teori, keterampilan dasar dan pemahaman yang 
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mendalam tentang objek belajar dan situasi pembelajaran. Dalam RPP 
harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapai oleh peserta didik oleh 
karena itu, guru harus mampu mengetahui apakah peserta didik telah 
menguasai kompetensi tersebut atau belum. Menurut Mulyasa (2006:
217) sedikitnya terdapat dua fungsi RPP dalam KTSP, kedua fungsi 
tersebut adalah fungsi perencanaan dan fungsi pelaksanaan.
a) Fungsi Perencanaan
Fungsi perencanaan RPP dalam KTSP adalah bahwa RPP 
hendaknya dapat mendorong guru lebih siap melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan perencanaan yang matang. Perencanaan yang 
matang akan menghasilkan kegiatan pembelajaran yang baik pula 
oleh karena itu, setiap akan melakukan pembelajaran guru wajib 
memiliki persiapan, baik persiapan tertulis maupun tidak tertulis. 
Guru tanpa persiapan akan merusak mental dan moral peserta didik 
serta akan menurunkan wibawa guru secara keseluruhan.
b) Fungsi Pelaksanaan
Fungsi pelaksanaan RPP dalam KTSP adalah bahwa RPP harus 
disusun secara sistematis, utuh dan menyeluruh dengan beberapa 
kemungkinan penyesuaian dalam situasi pembelajaran yang aktual. 
Dengan demikian, RPP berfungsi untuk mengefektifkan proses 
pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan. Dalam hal ini, 
materi kompetensi dasar yang dikembangkan dan dijadikan materi 
oleh peserta didik harus disesuaikan dengan kebutuhan dan 
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kemampuannya, mengandung nilai fungsional, praktis, serta 
disesuaikan dengan kondisi dan lingkungan, sekolah dan daerah. 
Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran harus terorganisasi melalui 
serangkaian tertentu, dengan strategi yang tepat.
6. Sistem Pemindah Tenaga.
Mata pelajaran produktif terdapat di SMK Negeri 1 Seyegan 
khususnya kelas XI TKR, mata pelajaran tersebut mengampu 
pembelajaran teori maupun pembelajaran praktek. Mata pelajaran 
produktif mempunyai salah satu mata pelajaran mengenai SPT. Menurut 
guru yang mengajar SPT di SMK Negeri 1 Seyegan SPT adalah sistem 
yang berfungsi untuk memindahkan tenaga yang dihasilkan oleh mesin 
untuk menggerakan roda-roda penggerak pada suatu kendaraan. SPT juga 
didefinisikan sejumlah mekanisme yang memindahkan tenaga yang 
dihasilkan oleh mesin untuk menggerakan roda-roda kendaraan (Toyota-
Astra Motor Tecnical Service Division, 2000: 1: 4-1).
               SPT terdapat beberapa sistem diantaranya adalah Sistem 
Kopling, Sistem Transmisi, Propeller Shaft, Diferensial, Poros Penggerak 
dan Poros dan Poros Roda.
a. Kopling (Clutch).
                        Kopling atau Clutch terletak diantara mesin dan transmisi. 
Sistem Kopling berfungsinya untuk menghubungkan dan melepaskan 
tenaga dari mesin ke Transmisi melalui kerja pedal selama perakitan 
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roda gigi. kendaraan (Toyota-Astra Motor Tecnical Service Division, 
2000: 1:4-2).
b. Transmisi.
                      Momen yang dihasilkan oleh mesin mendekati tetap, 
sementara tenaga bertambah sesuai dengan putaran mesin. 
bagaimanapun juga kendaraan memerlukan momen yang besar untuk 
mulai berjalan atau menempuh jalan yang tinggi. Pada jalan yang 
mendaki roda penggerak memerlukan tenaga yang lebih besar 
sehingga kita harus memiliki bentuk mekanisme perubahan momen. 
Tetapi momen yang besar tidak diperlukan selama kecepatan tinggi 
pada saat roda membutuhkan putaran yang cepat. Pada saat mobil 
menempuh jalan rata, momen mesin cukup untuk menggerakan mobil. 
Transmisi digunakan untuk mengatasi hal ini dengan cara menukar 
perbandingan gigi kendaraan (Toyota-Astra Motor Tecnical Service 
Division, 2000: 1:4-7).
c. Propeller Shaft.
  Propeller shaft (pada kendaraan FR dan kendaraan 4WD)
dibuat sedemikian rupa agar dapat memindahkan tenaga dari transmisi 
ke diferential dengan lembut tanpa dipengaruhi akibat adanya 
perubahan-perubahan kendaraan (Toyota-Astra Motor Tecnical 
Service Division, 2000: 1:4-17).
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d. Differential.
                       Komponen otomotif yang dikenal pada differential terdiri 
dari dua bagian yaitu final gear dan differential gear dan mempunyai 
fungsi sebagai berikut:
1) final reduction
      Putaran poros engkol setelah dirubah oleh transmisi selanjutnya 
diperkecil oleh final gear untuk memperoleh momen yang besar.
2) differential gear
      Difeferential depan dan belakang memiliki susunan roda gigi 
differential dibuat untuk menghasilkan kecepatan putaran roda 
sebelah dalam berbeda dengan kecepatan roda sebelah luar pada 
saat kendaraan berganti arah sehingga roda-roda tidak akan selip 
(Toyota-Astra Motor Tecnical Service Division, 2000: 1:4-19).
e. Poros Penggerak.
                  Poros penggerak (Drive shaft) berfungsi menggerakan roda-
roda kendaraan, yang menggunakan sistem suspensi independent, 
sudut joint dan jarak antara differential dengan roda akan berubah 
sesuai dengan perubahan sudut antara body kendaraan terhadap 
permukaan jalan selama bergerak kendaraan (Toyota-Astra Motor 
Tecnical Service Division, 2000: 1:4-26).
B. Penelitian Relevan
1)   Penelitian yang pernah dilakukan oleh Adisty Setyorini (2010) yaitu 
relevansi materi pokok bahan ajar bahasa Indonesia SMP Kelas VII 
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karangan MGMP Kabupaten Temanggung dengan materi pokok Silabus 
di SMP Negeri 2 Ngadirejo. Penelitian tersebut memberi gambaran 
tentang kesesuaian antara bahan ajar bahasa Indonesia SMP kelas VII 
karangan MGMP Kabupaten Temanggung dengan materi pokok Silabus 
di SMP negeri 1 Ngadirejo. Metode yang digunakan untuk penelitian ini 
adalah menggunakan teknik analisis konten. Data-data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu 
untuk mengetahui persentase kerelevanan materi pokok bahan ajar 
dengan Silabus bahasa Indonesia di SMP 2 Ngadirejo. Hasil penelitian 
ini menyebutkan ketrampilan mendengarkan mendapatkan hasil 87,5% 
tergolong kerelevanan yang tinggi, ketrampilan berbicara 100% 
tergolong kerelevanan yang sangat tinggi dan ketrampilan membaca 
tergolong ketrelevanan yang sangat tinggi yaitu sebesar 91,5%.
2)    Penelitian yang pernah dilakukan oleh Rully Silvia (2002) yaitu 
relevansi buku teks bahasa dan sastra Indonesia SMK kelas 1 karangan 
Drs. Kasmadi H.W, dkk dengan pendekatan komunikatif. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui tingkat relevansi buku teks bahasa dan 
sastra Indonesia SMK kelas 1 karangan Drs. Kasmadi H.W, dkk dengan 
pendekatan komunikatif. Metode yang digunakan untuk penelitian ini 
dengan menggunakan metode analisis konten. Hasil yang didapatkan 
pada penelitian ini adalah relevansi antara buku teks bahasa dan sastra 
Indonesia karangan Drs. Kasmadi H.W, dkk dengan pendekatan 
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komunikatif tergolong dalam kategori relevan dengan hasil presentase 
77,83%.
3) Penelitian yang pernah dilakukan oleh Sumaryanto (2005) yaitu tentang 
relevansi materi membaca gambar teknik progam keahlian pembentukan
di SMK Negeri 1 Seyegan terhadap kebutuhan dunia kerja. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat relevansi membaca 
gambar teknik yang diajarkan di sekolah berdasarkan Kurikulum SMK 
edisi 2004 dan mengetahui tingkat relevansi membaca gambar teknik 
yang diajarkan di sekolah dengan kebutuhan kerja. Penelitian ini 
menggunakan penelitian deskriptif yang menggunakan metode observasi 
dan dokumentasi. Hasil analisis dan presentase relevansi materi 
membaca gambar teknik yang diajarkan di sekolah dengan kurikulum 
sebesar 80%, tingkat relevansi materi membaca gambar yang diajarkan 
dengan kebutuhan dunia kerja adalah sebesar 79,41%. Kedua presentase 
tersebut dalam kategori baik atau sangat relevan.
      C. Kerangka Berfikir.
                           Proses belajar mengajar memiliki tujuan yang ingin dicapai. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan, perlu 
adanya sarana yang memadai. Bahan ajar merupakan salah satu sarana 
yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang seperti 
yang diharapkan. Bahan ajar yang beredar dimasyarakat pada saat ini 
cukup banyak. Bahan ajar yang paling baik adalah bahan ajar yang sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku.
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                           Pemerintah tidak menentukan bahan ajar apa yang akan 
digunakan untuk pembelajaran di dalam KTSP. Guru harus dapat 
menentukan sendiri bahan ajar yang akan digunakan, namun pemilihan 
bahan ajar harus disesuaikan dengan KTSP. Bahan ajar yang digunakan 
harus disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan, maka dibutuhkan
analisis mengenai bahan ajar agar dapat mengetahui apakah bahan ajar 
tersebut sudah relevan dengan KTSP.
                            Kurikulum dengan bahan ajar merupakan sesuatu yang saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya. Kurikulum dianggap lebih dahulu 
dari pada bahan ajar, karena pada dasarnya kurikulum adalah alat untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan bahan ajar adalah sarana belajar 
yang biasa digunakan di sekolah-sekolah untuk menunjang suatu proses
pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan kurikulum dan bahan ajar saling 
berkaitan dan berhubungan.
      D. Pertanyaan Penelitian.
1. Apakah Silabus yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan sudah 
sesuai dengan KTSP?
2. Apakah RPP sudah sesuai dengan Silabus yang digunakan di SMK 
Negeri 1 Seyegan?
3. Apakah bahan ajar praktik SPT yang digunakan di SMK Negeri 1 
Seyegan sudah sesuai dengan RPP?
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Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling 
dasar. Ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 
fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2009: 72). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena 
peneliti bermaksud untuk mendiskripsikan kesesuaian antara bahan ajar 
praktik SPT di SMK Negeri 1 Seyegan dengan KTSP. 
Teknik yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik penelitian 
analisis isi (Content Analysis). Prosedur penelitian analisis isi menurut 
Neuman (2003) yang dikutip oleh Nanang Martono (2010: 85) dapat 
diuraikan sebagai berikut.
1. Unit analisis.
Unit analisis pada umumnya dilakukan untuk memperoleh 
gambaran yang umumnya dan menyeluruh tentang situasi sosial yang 
diteliti obyek penelitian. Menurut Spradley (Sugiyono, 2011: 215) situasi 
sosial terdiri atas tiga elemen yaitu place (tempat). Dalam penelitian ini, 
tempat yang digunakan adalah SMK Negeri 1 Seyegan. Komponen kedua 
yaitu actor (pelaku). Actor dalam penelitian ini adalah orang yang meneliti 
kerelevanan antara bahan ajar pada mata pelajaran praktik SPT di SMK 
Negeri 1 Seyegan dengan KTSP. Selanjutnya komponen ketiga yaitu
activity (aktivitas). Activity yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
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merelevansikan bahan ajar praktik SPT di SMK Negeri 1 Seyegan dengan 
KTSP.
2. Variabel penelitian.
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 
38). Berdasarkan pengertian di atas variabel yang terdapat dalam 
penelitian ini adalah bahan ajar pada mata pelajaran praktik SPT yang 
digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan.
3. Pengumpulan data
             Dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dalam 
pengumpulan data. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 231-232) metode 
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dalam metode dokumentasi 
peneliti memegang check-list untuk mencari variabel yang sudah 
ditentukan yaitu berupa kompetensi-kompetensi yang terdapat dalam 
bahan ajar. Apabila terdapat variabel yang dicari, maka peneliti tinggal 
membubuhkan tanda check atau tally di tempat yang sesuai. Untuk 
mencatat hal-hal yang bersifat bebas atau belum ditentukan dalam daftar 
variabel peneliti dapat menggunakan kalimat bebas. Dalam penelitian ini, 
menggunakan bahan ajar pada mata pelajaran SPT di SMK Negeri 1 
Seyegan untuk pengambilan data.
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            Data yang diambil meliputi kompetensi-kompetensi praktik SPT 
yang terdapat dalam KTSP, Silabus, RPP dan materi dalam bahan ajar 
yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan sehingga dapat diketahui 
relevansinya tiap kompetensi yang akan diajarkan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Seyegan Sleman pada 
kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan. Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 1 Seyegan beralamat di Jln kebon Agung Km.7, Jamblangan, 
Margomulyo, Seyegan, Sleman, Yogyakarta kode pos 55561, Telp. (0274) 
7481523. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Oktober tahun 2012 
sampai dengan selesai.
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
             Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis 
dari berbagai sumber belajar yang dibuat secara sistematis untuk mencapai 
tujuan pembelajaran.
D. Subyek Penelitian
               Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti (Suharsimi Arikunto, 2006: 145). Berdasarkan pengertian tersebut, 
dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah semua sumber 
belajar praktik SPT program keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR) di 
SMK Negeri 1 Seyegan.
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E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
              Data yang ingin dikumpulkan adalah kompetensi yang akan diajarkan
yang terdapat dalam KTSP, Silabus, RPP dan materi pembantu kompetensi 
pada bahan ajar. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar
check list yang sekaligus sebagai lembar dokumentasi dan angket, sehingga 
diharapkan data yang diperoleh merupakan data yang lengkap dan akurat. 
1. Check List
             Sesuai dengan metode penelitian, maka instrumen yang digunakan 
adalah check list, bertujuan untuk meringkas penyajian pertanyaan serta 
mempermudah untuk menganalisis tingkat relevansinya. Check List
memuat beberapa kompetensi praktik SPT yang terdapat pada KTSP, 
Silabus, RPP dan bahan ajar yang nantinya akan dibandingkan, sehingga 
dapat dilihat seberapa besar relevansinya.
a. Check list Kesesuaian Silabus dengan KTSP
Check list dibuat untuk membandingkan kesesuaian anatara 
kompetensi yang terdapat dalam KTSP dengan Silabus. Skor yang 
diberikan untuk masing-masing indikator adalah 0 Untuk jawaban “tidak 
ada”, 1 untuk jawaban “tidak sesuai”, skor 2 untuk jawaban “kurang 
sesuai”, skor 3 untuk jawaban “sesuai” dan 4 untuk jawaban “sangat 
sesuai”. Penilaian skor akhir dilakukan dengan menjumlahkan skor total 
yang diperoleh, kemudian dibagi dengan skor maksimal yang seharusnya 
dapat dicapai. Isi dalam check list adalah kesesuaian Silabus dengan 
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KTSP meliputi semua kompetensi praktik SPT yang terdapat dalam 
Silabus dan KTSP yang akan dilihat kecocokannya atau relevansinya.
Adapun kisi-kisi instrumen relevansi antara Silabus dengan KTSP
dijelaskan pada tabel berikut.
Tabel 2. Kisi-kisi instrumen relevansi antara Silabus dengan KTSP.
No Kompetensi dalam Silabus Kompetensi dalam KTSP
1 Kompetensi kopling Kompetensi kopling
2 Kompetensi transmisi manual Kompetensi transmisi manual
3 Kompetensi unit final drive Kompetensi unit final drive
4 Kompetensi poros penggerak 
roda depan dan belakang
Kompetensi poros penggerak roda 
depan dan belakang
5 Kompetensi unit four wheel 
drive
Kompetensi unit four wheel drive
b. Check list Kesesuaian RPP dengan Silabus.
Silabus dan RPP merupakan beberapa bagian yang terdapat 
dalam KTSP. Berdasarkan isi dalam KTSP, penyusunan Silabus bisa 
dikembangkan tergantung oleh kebijakan sekolah itu sendiri. RPP dibuat 
berdasarkan KTSP dan Silabus, untuk itu perlu diadakannya penelitian 
untuk membandingkan tingkat kesesuaian antara RPP dan Silabus
sehingga dapat dilihat relevansinya. Skor yang diberikan untuk masing-
masing indikator adalah 0 Untuk jawaban “tidak ada”, 1 untuk jawaban 
“tidak sesuai”, skor 2 untuk jawaban “kurang sesuai”, skor 3 untuk 
jawaban “sesuai” dan 4 untuk jawaban “sangat sesuai”. Penilaian skor 
akhir dilakukan dengan menjumlahkan skor total yang diperoleh, 
kemudian dibagi dengan skor maksimal yang seharusnya dapat dicapai.
Isi dalam check list adalah kesesuaian RPP dengan Silabus meliputi 
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semua kompetensi praktik SPT yang terdapat dalam RPP dan Silabus
yang akan dilihat kecocokannya atau relevansinya.
Adapun kisi-kisi instrumen relevansi antara RPP dengan Silabus 
dijelaskan pada tabel berikut.        
        Tabel 3. Kisi-kisi instrumen relevansi antara RPP dengan Silabus.
No Kompetensi dalam RPP Kompetensi dalam Silabus
1 Kompetensi kopling Kompetensi kopling
2 Kompetensi transmisi manual Kompetensi transmisi manual
3 Kompetensi unit final drive Kompetensi unit final drive
4 Kompetensi poros penggerak 
roda depan dan belakang
Kompetensi poros penggerak roda 
depan dan belakang
5 Kompetensi unit four wheel 
drive
Kompetensi unit four wheel drive
c. Check list kesesuaian bahan ajar dengan RPP. 
               Proses pembelajaran dilakukan berdasarkan RPP yang sudah 
dibuat, didalam RPP terdapat langkah-langkah proses pembelajaran yang 
akan diajarkan pada siswa termasuk dalam penyampaian bahan ajar. 
Bahan ajar yang digunakan harus sesuai dengan Silabus dan RPP yang 
sudah dibuat berlandaskan dari KTSP yang digunakan di SMK Negeri 1 
Seyegan. Check List kesesuaian antara RPP dengan bahan ajar dibuat 
berdasarkan dari RPP yang sebelumnya sudah dianalisis tingkat 
kesesuaiannya dengan Silabus yang digunakan di SMK Negeri 1 
Seyegan. Skor yang diberikan untuk masing-masing indikator adalah 0 
Untuk jawaban “tidak ada”, 1 untuk jawaban “tidak sesuai”, skor 2 untuk 
jawaban “kurang sesuai”, skor 3 untuk jawaban “sesuai” dan 4 untuk 
jawaban “sangat sesuai”. Untuk menjawab tingkat relevansi di dalam
check list dengan memberikan tanda (v) pada indikator pada kolom 
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jawaban. Penilaian skor akhir dilakukan dengan menjumlahkan skor 
total yang diperoleh, kemudian dibagi dengan skor maksimal yang 
seharusnya dapat dicapai. Isi dalam check list adalah kesesuaian bahan 
ajar dengan Silabus meliputi semua kompetensi praktik SPT yang 
terdapat dalam bahan ajar dan Silabus yang digunakan di SMK Negeri 1 
Seyegan yang akan dilihat kecocokannya atau relevansinya.
Adapun kisi-kisi instrumen relevansi antara bahan ajar dengan RPP 
dapat dijelaskan pada tabel berikut.
    Tabel 4. Kisi-kisi instrumen relevansi antara bahan ajar teks dengan RPP. 
No Kompetensi dalam bahan ajar Kompetensi dalam RPP
1 Kompetensi kopling Kompetensi kopling
2 Kompetensi transmisi manual Kompetensi transmisi manual
3 Kompetensi unit final drive Kompetensi unit final drive
4 Kompetensi poros penggerak 
roda depan dan belakang
Kompetensi poros penggerak roda
depan dan belakang
5 Kompetensi unit four wheel 
drive
Kompetensi unit four wheel drive
2. Dokumentasi
                   Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian meliputi buku-buku yang digunakan sumber belajar
oleh guru, media pembelajaran, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, dan 
foto-foto. Data yang dijadikan dokumentasi merupakan kompetensi yang 
terdapat dalam KTSP, Silabus, RPP dan bahan ajar.
3. Angket.
Angket digunakan untuk menilai kesesuaian bahan ajar dengan 
kriteria bahan ajar yang baik. Penggunaan bahan ajar yang sesuai dengan 
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kriteria bahan ajar yang baik merupakan salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran. Oleh karena itu 
bahan ajar perlu dianalisis kesesuaiannya dengan kriteria bahan ajar.  Skor 
yang diberikan untuk masing-masing indikator adalah 0 Untuk jawaban 
“tidak sesuai”, 1 untuk jawaban “kurang sesuai atau kurang setuju”, skor 2 
untuk jawaban “cukup sesuai atau cukup setuju”, skor 3 untuk jawaban 
“sesuai atau setuju” dan 4 untuk jawaban “sangat sesuai atau sangat 
setuju”. Penilaian skor akhir dilakukan dengan menjumlahkan skor total 
yang diperoleh, kemudian dibagi dengan skor maksimal yang seharusnya 
dapat dicapai. Adapun kisi-kisi kriteria bahan ajar yang baik adalah 
sebagai berikut
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Tabel 5. Kisi-kisi instrumen kesesuaian kriteria bahan ajar teks yang baik.
N0 Aspek Indikator kriteria bahan ajar teks
1
Relevan dengan standar 
kompetensi




Relevan dengan kompetensi 
dasar
Keterkaitan dengan kompetensi dasar
Kesesuaian dengan kompetensi dasar
3 Pengetahuan
Bahan ajar berisi tentang  fakta Sistem Pemindah Tenaga 
Bahan ajar memiliki   konsep yang terdapat dalam Sistem 
Pemindah Tenaga 
Bahan ajar mengandung  prinsip yang terdapat dalam Sistem 
Pemindah Tenaga
Bahan ajar mengandung  prosedur yang terdapat dalam Sistem 
Pemindah Tenaga
4 linguistik
Tata bahasa bahan ajar
Penampilan bahan ajar
Gambar ilustrasi bahan ajar
Bahan ajar  bersifat praktis
5 Ketrampilan
Memiliki materi untuk pemilihan menggunakan bahan
Memiliki materi untuk menggunakan peralatan
6 Prinsip konsistensi Keajegan isi bahan ajar
7 Prinsip kecukupan Sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar
8
Menghindari konsep yang 
samar-samar agar tidak 
membingungkan peserta didik
Konsistensi materi bahan ajar
Kejelasan bahan ajar
9
Bahan ajar disusun secara 




Sesuai dengan perkembangan 
zaman
Sesuai dengan perkembangan kurikulum
11
Berhubungan erat dengan mata 
pelajaran lainnya
Keterkaitan isi bahan ajar 
12 Dapat diperoleh dengan mudah Mudah dicari
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Tabel 6. Kisi-kisi instrumen kesesuaian kriteria bahan ajar teks yang baik 
menurut peserta didik.
No Aspek Indikator
1 Bermanfaat bagi peserta didik.. Berguna bagi peserta didik
2
Memberikan motivasi kepada peserta didik agar 
belajar lebih jauh
Memberikan




Menstimulasi aktivitas-aktivitas pribadi para 









F. Pengujian Validitas Instrumen Penelitian.
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 
obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 
2011 :267). Dalam penelitian ini pengujian validitasnya berupa pengujian 
validitas konstruksi (construct validity), dalam pengujian validitas instrumen 
tersebut membutuhkan pendapat atau pertimbangan dari ahli bahan ajar 
(judgment experst). Menurut Sutrisno Hadi (1896) yang dikutip dalam buku 
Sugiyono (2011: 123) instrumen sudah mempunyai validitas konstruksi 
apabila instrumen tersebut dapat mengukur gejala sesuai yang didefinisikan
sehingga membutuhkan pendapat dari ahli (judgment experst). Sehingga 
dalam penelitian ini pengujian validitas instrumennya dengan cara
menggunakan pendapat dari ahli (judgment experst) untuk menvalidasi 
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apakah instrumen tersebut sudah bisa digunakan untuk mengukur seberapa 
kesesuaiannya antara bahan ajar dengan KTSP.
G. Teknik Analisis Data.
              Analisis data dilakukan setelah seluruh data terkumpul. Kegiatan 
dalam analisis data ini meliputi mengelompokkan data berdasarkan item-item 
yang akan direlevansikan, mentabulasi data berdasarkan variabel, menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti, serta melakukan perhitungan setiap item 
indikator, sehingga diketahui indikator apa saja yang bermasalah dan tingkat 
permasalahannya, untuk menjawab rumusan masalah dan pertanyaan 
penelitian. 
               Adapun langkah-langkah dalam analisis bahan ajar mata pelajaran 
praktik SPT meliputi sebagai berikut.
1. Menentukan tingkat-tingkat skor untuk masing-masing kompetensi yang 
dibandingkan relevansinya. 
2. Menghitung frekuensi untuk tiap-tiap kategori kompetensi yang 
dibandingkan pada masing- masing indikator. 
3. Menghitung skor yang diperoleh ke dalam bentuk persentase. Teknik ini 
sering disebut dengan teknik deskriptif  kuantitatif  dengan perhitungan 
persentase. Sugiyono (2011: 147) menyatakan bahwa penelitian yang 
dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya) jelas akan 
menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya, sedangkan yang 
termasuk dalam statistik deskriptif salah satunya adalah perhitungan 
persentase.          
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n = nilai yang diperoleh yang diperoleh dari data relevansi
N = nilai tertinggi yang diperoleh dari data relevansi
% = persentase tingkat relevansi bahan ajar
4. Menganalisis data penelitian dengan menggunakan analisis persentase. 
Hasil perhitungan dalam bentuk persentase diinterpretasikan dengan tabel 
kriteria tingkat permasalahan pada masing-masing faktor dan indikator 
yang selanjutnya ditentukan besarnya tingkat permasalahannya. Skor 
terendah adalah 0 dan skor tertinggi setiap jawaban adalah 4, sehingga 
dengan rentang 5 interval dengan kriteria relevan sangat tinggi, relevan 
tinggi, cukup relevan, tidak relevan dan sangat tidak relevan dapat 
dihitung persentase rentang masing-masing tingkat kerelevanannya. 
Berikut adalah acuan kriteria tingkat kerelevanan yang secara kontinum 
dapat dibuat kategori sebagai berikut:
20%               36%                   52%                    68%               100%
          STR             TR              CR                 RT                 RST
Kategori kerelevanan (Sugiyono, 2011: 95).
Hasil yang diperoleh dari perhitungan persentase selanjutnya 
dibandingkan dengan skala di atas. Penentuan tingkat permasalahannya 
adalah diambil yang lebih dekat dengan titik acuan kriteria yang telah 
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ditetapkan (Sugiyono, 2011: 99). Hasil perhitungan persentase rentang 
tingkat permasalahannya dapat disajikan dalam tabel 7.
Tabel 7. Kriteria tingkat kerelevanan.
Interval tingkat Kerelevanan Kriteria tingkat kerelevanan
76 % < % < 100 %
60 % < % < 76 % 
44 % < % < 60 % 
28 % < % < 44 % 






           
5. Menjabarkan  kerelevanan pada masing-masing faktor dalam pembelajaran 
praktik SPT di SMK Negeri 1 Seyegan berdasarkan besarnya tingkat 
kerelevanannya.
6. Menafsirkan hambatan yang dihadapi guru dalam pembelajaran praktik 
SPT di SMK Negeri 1 Seyegan berdasarkan bahan yang akan diajarkan 
dalam pembelajaran praktik SPT.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian.
Hasil penelitian tentang analisis bahan ajar praktik SPT di SMK 
Negeri 1 Seyegan adalah sebagai berikut.





1 Kesesuaian antara Silabus dengan KTSP 62,5% RT
2 Kesesuaian antara RPP dengan Silabus 83,3% RST
3




Kesesuaian antara bahan ajar transmisi manual 
dengan RPP
90, 384 % RST
5




Kesesuaian antara bahan ajar poros penggerak 
roda depan dan belakang dengan RPP
55% CR
7
Kesesuaian antara bahan ajar four wheel drive
dengan RPP
57, 95% CR
8 Kriteria bahan ajar teks yang baik 56,37% RT
9




Berdasarkan standar kompetensi yang ada di  KTSP pada mata 
pelajaran SPT yang terdapat di SMK Negeri 1 Seyegan terdapat empat 
standar kompetensi. Standar kompetensi tersebut meliputi memperbaiki unit 
kopling dan komponen-komponen pengoperasian, memelihara transmisi, 
memelihara unit final drive atau gardan dan memperbaiki poros penggerak 
roda. Standar kompetensi tersebut yang akan dibandingkan dengan bahan ajar 
praktik SPT di SMK Negeri 1 Seyegan sehingga dapat diketahui tingkat 




n    
Keterangan:  
n = nilai yang diperoleh yang diperoleh dari data relevansi
N = nilai tertinggi yang diperoleh dari data relevansi
% = persentase tingkat relevansi bahan ajar
1. Kesesuaian antara Silabus dengan KTSP.
Berdasarkan pada check list kesesuaian antara Silabus dengan 
KTSP pada mata pelajaran Sistem Pemindah Tenaga di SMK Negeri 1 
Seyegan didapatkan data persentase kesesuaian sebesar 62,5% dan 
tergolong dalam kategori relevan tinggi. Dalam KTSP terkait dengan mata 
pelajaran Sistem Pemindah Tenaga terdapat 4 kompetensi, dalam 
penjabarannya yaitu memperbaiki unit kopling dan komponen unit-unit 
pengoperasian, memelihara transmisi, memelihara unit final drive atau 
gardan dan memperbaiki poros penggerak roda. Sedangkan pada Silabus di 
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SMK Negeri 1 Seyegan terdapat 3 kompetensi yaitu mengidentifikasi jenis-
jenis kopling, komponen, dan cara kerjanya, mengidentifikasi transmisi 
manual dan komponen-komponen dan Mengidentifikasi unit final drive, 
penggerak roda depan, belakang, dan four wheel drive.
Selanjutnya kompetensi-kompetensi yang sudah disebutkan tersebut 
dicocokan dengan menggunakan lembar check list sesuai dengan 
komponen-komponen pengoperasian dalam Sistem Pemindah Tenaga. 
Sesuai dengan data yang telah didapatkan, pada nomor 1 tentang 
memperbaiki unit kopling dan komponen unit-unit pengoperasian dengan 
mengidentifikasi jenis-jenis kopling, komponen, dan cara kerjanya, 
tergolong dalam kategori tidak sesuai karena dalam tingkatan bahasanya 
mengidentifikasi lebih luas tingkatan kerjanya dari pada memperbaiki.       
Check list no 3 yaitu tentang memelihara unit final drive atau gardan dengan 
mengidentifikasi unit final drive, penggerak roda depan, belakang, dan four 
wheel drive tergolong dalam kategori kurang sesuai, hal ini disebabkan 
dalam KTSP terdapat 1 komponen pengoperasian sedangkan dalam Silabus 
terdapat 3 komponen pengoperasian.
Check list no 4 yaitu tentang memperbaiki poros penggerak roda
dengan Mengidentifikasi unit final drive, penggerak roda depan, belakang, 
dan four wheel drive tergolong dalam kategori tidak sesuai karena dalam 
tingkatan bahasanya mengidentifikasi lebih luas tingkatan kerjanya dari 
pada memperbaiki. Selain itu dalam KTSP terdapat 1 komponen 
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pengoperasian sedangkan dalam Silabus terdapat 3 komponen 
pengoperasian.
    2. Kesesuaian antara RPP dengan Silabus.
Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat dalam check list 
kesesuaian antara RPP Sistem Pemindah Tenaga dengan Silabus didapatkan 
hasil persentase kesesuaian sebesar 83, 33% yang tergolong dalam tingkat 
kerelevanan relevan sangat tinggi. Dalam penjabarannya Silabus Sistem 
Pemindah Tenaga memiliki 3 kompetensi yaitu mengidentifikasi jenis-jenis 
kopling, komponen, dan cara kerjanya, mengidentifikasi transmisi manual 
dan komponen-komponen dan mengidentifikasi unit final drive, penggerak 
roda depan, belakang, dan four wheel drive.
Dalam RPP Sistem Pemindah Tenaga yang digunakan di SMK 
Negeri 1 Seyegan terdapat 3 RPP yaitu  RPP sistem kopling yang 
kompetensinya meliputi Melaksanakan identifikasi komponen kopling dan 
pemeliharaan  kopling  tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen 
atau system lainnya dan Melaksanakan seluruh kegiatan pemeliharaan  
kopling berdasarkan SOP (Standard Operation Procedures), undang-
undang K 3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja), peraturan perundang-
undangan dan prosedur atau kebijakan perusahaan. RPP transmisi manual 
meliputi melaksanakan identifikasi pada komponen transmisi manual tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya dan 
melaksanakan seluruh kegiatan identifikasi transmisi dan transaxle
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berdasarkan SOP, undang-undang K3, peraturan perundang-undangan dan 
prosedur atau kebijakan perusahaan.
Sedangkan RPP yang ke 3 yaitu tentang unit final drive, penggerak 
roda depan, belakang, dan four wheel drive kompetensinya meliputi 
melaksanakan identifikasi unit final drive atau gardan atau deferensial tanpa 
menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya. (Ingin 
tahu, displin, tanggung jawab), melaksanakan seluruh kegiatan identifikasi 
unit final drive atau gardan berdasarkan SOP, undang-undang K3 peraturan 
perundang-undangan dan prosedur atau kebijakan perusahaan. (disiplin 
,tanggung jawab), melaksanakan pemeliharaan atau servis poros penggerak 
atau drive shaft tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau 
sistem lainnya. (Ingin tahu, displin, tanggung jawab) dan melaksanakan
seluruh kegiatan pemeliharaan atau servis poros penggerak atau drive shaft
dan komponen-komponennya, berdasarkan SOP, undang-undang K3 
peraturan perundang-undangan dan prosedur atau kebijakan perusahaan, 
(disiplin ,tanggung jawab).
Berdasarkan hasil data penelitian yang didapat, bahwa pada check 
list kesesuaian RPP Sistem Pemindah Tenaga dengan Silabus Sistem 
Pemindah Tenaga bahwa pada RPP kopling pada kompetensi yang ke 2 
yaitu tentang melaksanakan seluruh kegiatan pemeliharaan kopling 
berdasarkan SOP, undang-undang K3, peraturan perundang-undangan dan 
prosedur atau kebijakan perusahaan dibandingkan pada Silabus kopling 
yaitu mengidentifikasi jenis-jenis kopling, komponen, dan cara kerjanya
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kurang sesuai karena tingkatan bahasanya memelihara lebih luas tingkatan 
kerjanya dari pada mengidentifikasi.
Dalam check list yaitu tentang RPP penggerak roda depan dan 
belakang dibandingkan dengan Silabus penggerak roda depan dan belakang
yaitu, tentang pemeliharaan atau servis poros penggerak atau drive shaft
tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya, 
(ingin tahu, displin, tanggung jawab) dan seluruh kegiatan pemeliharaan 
atau servis poros penggerak atau drive shaft dan komponen-komponennya, 
berdasarkan SOP, undang-undang K3, peraturan perundang-undangan dan 
prosedur atau kebijakan perusahaan, (disiplin ,tanggung jawab) dengan 
mengidentifikasi  penggerak roda depan dan belakang kurang sesuai karena,
tingkatan bahasanya memelihara lebih luas tingkatan kerjanya dari pada 
mengidentifikasi.
3. Kesesuaian antara bahan ajar dengan RPP.
Kesesuaian bahan ajar dengan RPP merupakan membandingkan 
antara bahan ajar yang dibandingkan dengan RPP sebagai pembanding. RPP 
yang digunakan sebagai pembanding merupakan indikator-indikator yang 
harus dikuasai oleh peserta didik dan yang diajarkan oleh guru atau 
pendidik. Dalam penjabarannya meliputi:
a. Kesesuaian antara bahan ajar kopling dengan RPP.
Kesesuaian antara bahan ajar kopling dengan RPP kopling 
memiliki persentase sebesar 60 % yang tergolong dalam kategori relevan
tinggi. Berdasarkan dari 5 kompetensi kopling dalam bahan ajar yang 
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dibandingkan RPP kopling terdapat 3 kategori yang tergolong dalam 
kriteria kurang sesuai. Kompetensi yang pertama terdapat dalam check 
list kesesuaian antara bahan ajar kopling dengan RPP, terdapat dalam 
nomor 2 yaitu tentang cara kerja kopling yang dibandingkan dengan
kompetensi dalam RPP yaitu melaksanakan identifikasi komponen 
kopling dan pemeliharaan  kopling  tanpa menyebabkan kerusakan 
terhadap komponen atau system lainnya, (ingin tahu, displin, tanggung 
jawab). Kurang sesuaian tersebut dikarenakan dalam bahan ajar 
penjelasan tentang cara kerja kopling tersebut masih belum jelas proses 
pengoperasian saat komponen itu bekerja dan masih belum adanya 
gambar ilustrasi yang benar-benar menjelaskan saat kopling tersebut 
dioperasikan.
Kompetensi selanjutnya yaitu yang terdapat dalam nomor 3 dan 
5 dan antara materi pembongkaran kopling dan pemasangan kopling
dengan melaksanakan seluruh kegiatan pemeliharaan kopling 
berdasarkan SOP, undang-undang K3, peraturan perundang-undangan 
dan prosedur atau kebijakan perusahaan. Kurang kesesuaian tersebut 
dikarenakan kurang lengkapnya materi tentang penjelasan membongkar 
dan memasang sistem kopling, selain itu belum adanya gambar ilustrasi 
yang menjelaskan proses pembongkaran dan pemasangan kopling 
tersebut. 
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b. Kesesuaian antara bahan ajar transmisi dengan RPP transmisi 
manual.
Kesesuaian antara bahan ajar trasnmisi dengan RPP transmisi 
manual memiliki persentase sebesar 90, 384% yang tergolong dalam 
kategori relevan sangat tinggi. Berdasarkan dari 13 kompetensi dalam 
bahan ajar transmisi yang dibandingkan RPP transmisi manual terdapat 3 
kompetensi yang termasuk dalam kategori tidak ada dan 2 kompetensi 
yang termasuk dalam kategori kurang sesuai. Kompetensi yang termasuk 
dalam kategori tidak ada yaitu pada nomor 1 dan 2 sedangkan untuk 
kompetensi yang kurang sesuai terdapat dalam nomor 4 dan 7.
Berdasarkan data dari hasil penelitian kompetensi yang terdapat 
dalam bahan ajar yaitu pada pada nomor 1 dan 2 memiliki materi yang 
tidak termasuk dalam indikator-indikator transmisi manual. Materi 
tersebut meliputi konsep transmisi dan gear ratio yang terdapat dalam 
bahan ajar tersebut.
Sedangkan pada nomor 4 yaitu tentang materi dalam bahan ajar 
yaitu tentang konstruksi transmisi yang dibandingkan dengan 
melaksanakan identifikasi pada komponen transmisi manual tanpa 
menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya, (ingin 
tahu, displin, tanggung jawab). memiliki kategori kurang sesuai yang 
dikarenakan dalam bahan ajar materi konstruksi transmisi dalam 
penjelasannya masih kurang lengkap dan belum adanya gambar ilustrasi
yang secara detail menjelaskan konstruksi transmisi.
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c. Kesesuaian antara bahan ajar unit final drive dengan RPP unit final 
drive.
Kesesuaian antara bahan ajar unit final drive dengan RPP unit 
final drive memiliki persentase sebesar 68, 75 % yang tergolong dalam 
kategori relevan tinggi. Berdasarkan dari 7 kompetensi mengenai unit 
final drive yang terdapat dalam bahan ajar, terdapat 1 kompetensi yang 
memiliki kategori kurang sesuai yaitu pada no 1 dan 3 dan kompetensi 
yang tidak ada dalam bahan ajar pada nomor 5 dan 8.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada item 
nomor 1 dan 3 yaitu kesesuaian antara kompetensi dalam bahan ajar 
mengenai konstruksi unit final drive dengan kompetensi dalam RPP 
mengenai melaksanakan identifikasi unit final drive atau gardan atau 
deferensial tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau 
sistem lainnya, (ingin tahu, displin, tanggung jawab) dan materi bahan 
ajar tentang konstruksi unit  final drive dengan melaksanakan seluruh 
kegiatan identifikasi unit final drive atau gardan  berdasarkan SOP, 
undang-undang K3 peraturan perundang-undangan dan prosedur atau
kebijakan perusahaan, (disiplin ,tanggung jawab). tergolong dalam 
kategori kurang sesuai, karena dalam penjelasan konstruksi unit  final 
drive yang terdapat dalam bahan ajar tersebut masih kurang lengkap dan 
jelas. Selain itu juga gambar tentang konstruksi final drive kurang jelas 
keterbacaannya.
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Check list kesesuaian antara bahan ajar unit final drive dengan 
RPP unit final drive terdapat kompetensi yang terdapat dalam RPP tetapi 
tidak ada dalam bahan ajar yaitu pada nomor 5 dan 8 yang dijelaskan 
dalam RPP yaitu tentang pemeliharaan unit final drive penggerak roda 
depan tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem 
lainnya, (ingin tahu, displin, tanggung jawab) dan melaksanakan seluruh 
kegiatan pemeliharaan unit final drive penggerak roda depan berdasarkan 
SOP, undang-undang K3, peraturan perundang-undangan dan prosedur 
atau kebijakan perusahaan. (Disiplin ,tanggung jawab). Kompetensi yang 
tidak ada tersebut yang menjelaskan mengenai pemasangan final drive
karena, setiap ada pembongkaran komponen pasti terdapat pemasangan 
komponen.
d. Kesesuaian antara bahan ajar unit unit penggerak roda depan dan 
belakang dengan RPP unit penggerak roda depan dan belakang.
Kesesuaian antara bahan ajar unit unit penggerak roda depan 
dan belakang dengan RPP unit penggerak roda depan dan belakang 
memiliki persentase kesesuian sebesar 55%, yang tergolong dalam 
kategori cukup relevan. Berdasarkan dari 10 kompetensi terdapat 2 
kompetensi yang kurang sesuai yaitu pada item nomor 2 dan 4 dan 
terdapat 2 kompetensi yang terdapat dalam RPP tetapi tidak ada dalam 
bahan ajar yaitu pada no 7 dan 10.
      Berdasarkan hasil penelitian teradapat 2 kompetensi yang kurang 
sesuai. Kompetensi yang kurang sesuai pada item no 2 yaitu kompetensi bahan 
ajar mengenai prinsip kerja drive shaft dengan kompetensi didalam RPP yaitu 
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melaksanakan identifikasi poros penggerak atau drive shaft tanpa menyebabkan 
kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya, (ingin tahu, displin, 
tanggung jawab), yang dikarenakan dalam bahan ajar hanya menjelaskan 
prinsip kerja CV joint yang terdapat dalam drive shaft. Sedangkan pada item no 
4 yaitu mengenai prinsip kerja drive sahft dengan kompetensi dalam RPP
melaksanakan seluruh kegiatan identifikasi poros penggerak atau drive shaft 
dan komponen-komponennya, berdasarkan SOP, undang-undang K3, peraturan 
perundang-undangan dan prosedur atau kebijakan perusahaan, (disiplin 
,tanggung jawab) memiliki kategori kurang sesuai karena dalam bahan ajar 
hanya menjelaskan tentang prinsip kerja CV Joint.
Check list nomor 7 termasuk dalam kategori tidak ada karena, 
dalam RPP tersebut mengenai melaksanakan perbaikan poros penggerak 
atau drive shaft, dan komponen-komponennya tanpa menyebabkan 
kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya. (Ingin tahu, displin, 
tanggung jawab) terdapat salah satu kompetensi yang tidak terdapat dalam 
bahan ajar yakni, pemasangan drive shaft. Untuk no 10 dalam kompetensi 
RPP mengenai melaksanakan seluruh kegiatan pemeliharaan atau servis 
poros penggerak atau drive shafts dan komponen-komponennya 
berdasarkan SOP, undang-undang K3, peraturan perundang-undangan dan 
prosedur atau kebijakan perusahaan (disiplin ,tanggung jawab), terdapat 
salah satu kompetensi yang tidak terdapat dalam bahan ajar yakni, 
pemasangan drive shaft.
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e. kesesuaian antara bahan ajar unit four wheel drive dengan RPP unit 
four wheel drive.
Kesesuaian antara bahan ajar unit four wheel drive dengan RPP
unit four wheel drive tergolong dalam kategori cukup relevan yaitu dengan 
persentase sebesar 57,95%. Didalam check list tersebut terdapat 21 
kompetensi yang terdapat dalam bahan ajar. Kompetensi yang masuk 
dalam kategori kurang sesuai yaitu pada nomor 1, 3, 11, 16 dan 19. 
Sedangkan materi bahan ajar yang termasuk dalam kategori tidak ada yaitu 
pada no 9, 12, 15 dan 18.
    Berdasarkan hasil penelitian hasil pada nomor 1 kurang sesuai 
dikarenakan dalam konstruksi transfer terdapat gambar ilustrasi yang kurang jelas 
dan nama-nama komponen transfer kurang jelas keterbacaannya. Sedangkan 
untuk nomor 3 yakni, materi tentang konstruksi transfer yang dibandingkan 
dengan melaksanakan seluruh kegiatan identifikasi four wheel drive dan 
komponen-komponennya, berdasarkan SOP, undang-undang K3, peraturan 
perundang-undangan dan prosedur atau kebijakan perusahaan, (disiplin ,tanggung 
jawab),  juga terdapat gambar ilustrasi yang kurang jelas dan nama-nama 
komponen transfer kurang jelas keterbacaannya. 
Check list nomor 9 dan 12 terdapat materi dalam bahan ajar yang 
tidak dicantumkan. Sesuai dengan kompetensi dalam RPP yaitu 
melaksanakan perbaikan four wheel drive dan komponen-komponennya 
tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya,
(ingin tahu, displin, tanggung jawab) dan melaksanakan seluruh kegiatan 
pemeliharaan four wheel drive dan komponen-komponennya berdasarkan 
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SOP, undang-undang K3, peraturan perundang-undangan dan prosedur
atau kebijakan perusahaan (disiplin ,tanggung jawab) seharusnya bahan 
ajar tidak hanya mencantumkan proses pembongkaran dan pemeriksaan 
tapi juga harus mencantumkan pemasangan komponen kembali yang 
sudah dibongkar. Untuk item pada nomor 11 dan 15 kurang sesuainya 
dikarenakan pada materi pembongkaran transfer kurang spesifik yang 
terdapat dalam bahan ajar dan bagian utama saat pembongkaran transfer
tidak ditulis dalam bahan ajar.
    4. Kesesuaian bahan ajar SPT dengan kriteria bahan ajar teks yang baik.
Bahan ajar selain disesuaikan dengan KTSP juga harus disesuaikan 
dengan teori-teori bahan ajar yang teks yang baik. Berdasarkan hasil 
penelitian kesesuian kriteria bahan ajar teks yang baik memiliki kriteria
bahan ajar sebesar 56,37% yang tergolong dalam kategori cukup sesuai. 
Check list kriteria kesesuaian bahan ajar teks yang baik memiliki 12 
indikator yang harus dimiliki oleh bahan ajar teks yan baik. Berdasarkan 
bahan ajar yang disesuaikan terdapat 3 indikator yang cukup sesuai dengan 
indikator bahan ajar yang teks yang baik yaitu pada indikator bahan ajar 
berisi materi tentang rumus-rumus mengenai sistem pemindah tenaga, 
perwajahan bahan ajar terlihat menarik  dan konsep-konsep dalam bahan 
ajar terlihat jelas mengenai sistem pemindah tenaga dan 2 indikator yang 
kurang sesuai yaitu pada indikator bahan ajar memiliki materi tentang 
menggunakan alat dan materi bahan ajar memiliki materi tentang 
keselamatan kerja menggunakan alat. Selain itu juga terdapat bahan ajar 
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yang benar-benar tidak sesuai dengan indikator kriteria bahan ajar teks yang 
baik yaitu, pada indikator bahan ajar mudah dicari.
Indikator yang cukup sesuai yang pertama yaitu tentang bahan ajar
berisi materi tentang rumus-rumus mengenai Sistem Pemindah Tenaga. 
Berdasarkan 6 kompetensi dalam bahan ajar hanya terdapat 4 kompetensi 
yang mencantumkan rumus-rumus perhitungan dalam Sistem Pemindah 
Tenaga yaitu pada kopling, transmisi, diferential dan sistem penggerak. 
Untuk bahan ajar tentang perwajahan bahan ajar terlihat menarik 
dikarenakan dalam sampul bahan ajar hanya terdapat kombinasi 2 warna 
dan sampulnyapun sudah kusut walaupun bahan ajar tersebut sudah 
disesuaikan dengan warna SPT di SMK Negeri 1 Seyegan yaitu warna 
kuning. Selanjutnya pada indikator konsep-konsep dalam bahan ajar terlihat 
jelas mengenai sistem pemindah tenaga dari 6 kompetensi yang tedapat 
dalam bahan ajar hanya 4 kmpetensi yang menjelaskan konsep-konsep 
mengenai Sistem Pemindah Tenaga yakni, pada kopling, transmisi, transfer 
dan differential.
Bahan ajar yang kurang sesuai atau kurang setuju yang pertama 
yakni pada indikator bahan ajar memiliki materi tentang menggunakan alat. 
Pada bahan ajar hanya dari 6 kompetensi hanya terdapat 2 kompetensi yang 
menjelaskan bahan bagaiaman cara menggunakan alat yakni, pada 
kompetensi perbaikan kopling dan pada kompetensi pemeriksaan 
differential dan indikator yang kurang sesuai yang berikutnya pada indikator 
mudah dicari, dari 5 tempat yang disebutkan di check list yaitu di 
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perpustakaan, di toga mas, di gramedia, di social agency, gama exata dan 
shoping malioboro tidak memiliki bahan ajar yang digunakan di SMK 
Negeri 1 Seyegan.
    5. Kesesuaian antara bahan ajar SPT dengan kriteria bahan ajar teks 
yang baik menurut peserta didik.
Bahan ajar digunakan oleh guru untuk memberi materi pelajaran 
Sistem Pemindah Tenaga untuk peserta didik di SMK Negeri 1 Seyegan. 
Untuk itu peserta didik juga perlu untuk menilai bahan ajar berdasarkan 
indikator-indikator tertentu. Berdasarkan hasil penelitian kriteria bahan ajar 
teks yang baik menurut peserta didik memiliki persentase sebesar 71, 42% 
yang tergolong dalam kategori cukup relevan. Berdasarkan hasil penelitian 
dari 15 pernyataan memiliki kategori kurang sesuai yakni, pada pernyataan 
no 6, 9, 11 dan 12.
Berdasarkan hasil penelitian untuk pernyataan nomor 6 yaitu 
tentang bahan ajar ingin dimiliki peserta didik, dari jumlah peserta didik 92 
anak yang mengisi check list terdapat 20 anak yang menjawab tidak ingin 
nomor 11 yaitu tentang isi bahan ajar mengenai fungsi sistem pemindah 
tenaga dapat dijelaskan oleh peserta didik yang tidak bisa menjelaskan isi 
dari bahan ajar mengenai fungsi Sistem Pemindah Tenaga sejumlah 32 
anak dan untuk pernyataan nomor 12 yaitu tentang Isi bahan ajar 
mengenai nama-nama komponen sistem pemindah tenaga dapat 
disebutkan oleh peserta didik yang tidak bisa menyebutkan nama 
komponen Sistem Pemindah Tenaga sejumlah 33 anak.
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Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, persentase tingkat 
kesesuiannya dapat digambarkan seperti pada diagram batang berikut.
Gambar 2. Diagram tingkat persentase kesesuaian.
B. Pembahasan hasil penelitian.
Penelitian dilakukan pada bulan febuari 2013 di SMK Negeri 1 
Seyegan. Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis). 
Analisis isi dapat didefinisikan sebagai teknik mengumpulkan dan 
menganalisis isi dari suatu teks (Nanang, 2010: 76). Data diperoleh 
berdasarkan dari hasil menganilisis isi dari bahan ajar yang digunakan di SMK 
Negeri 1 Seyegan yang berbentuk teks yang disesuaikan dengan kurikulum 
yang digunakan dan kriteria bahan ajar menurut toeri. Dalam menganilisis isi
bahan ajar SPT di SMK Negeri 1 Seyegan terlebih dahulu menganilisis













Seyegan. Berdasarkan penjabaran di atas, dalam menganilisnya dapat 
dijelaskan sebagai berikut.
a. Kesesuaian antara Silabus dengan KTSP.
Menurut Muslich (2007: 10) KTSP juga dapat diartikan sebagai 
kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing–masing 
satuan pendidikan atau sekolah. Masnur Muslich (2007: 23) menyatakan 
bahwa Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi 
dasar ke dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran dan indikator 
pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. 
Berdasarkan dari pendapat ahli di atas KTSP dan Silabus saling 
berhubungan, karena KTSP berisi standar kompetensi dan kompetensi 
dasar sedangkan Silabus merupakan penjabaran dari standar kompetensi
dan kompetensi dasar.
Dalam penyusunan Silabus diharapkan sesuai dengan standar 
kompetensi yang ada di sekolah baik dari segi jumlah maupun materi yang 
diajarkan. Dari pengertian diatas menurut Mansur Muslich dapat 
disimpulkan bahwa Silabus minimal memuat tujuh komponen utama, yaitu: 
(1) standar kompetensi, (2) kompetensi dasar, (3) indikator, (4) materi 
pembelajaran, (5) penilaian, (6) alokasi waktu dan (7) sumber belajar. 
Silabus SPT yang ada di SMK Negeri 1 Seyegan seperti yang 
dijelaskan menurut Mansur Muslich sudah memuat 7 komponen utama. 
Silbus tersebut sudah sesuai dengan 7 kompetensi, akan tetapi dalam 
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penjabarannya apabila dibandingkan dengan standar kompetensi masih 
terdapat kekurangan terutama dalam penjabaran dari standar kompetensi. 
Kekurangan tersebut dijelaskan seperti dalam check list kesesuaian Silabus 
dengan KTSP yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan yang memiliki 
tingkat kesesuaian sebesar 62,5% yang tergolong dalam kategori relevan
tinggi. 
Dalam check list tersebut memperlihatkan apabila kedua 
kompetensi antara Silabus dengan KTSP dibandingkan akan 
memperlihatkan tidak sesuainya tingkat kosakata yang ada di dalam  
Silabus dan KTSP yang ada di SMK Negeri 1 Seyegan. Kosakata yang 
kurang sesuai seperti yang terlihat dalam check list yang terdapat pada 
nomor 1 dan 4. Di dalam check list tersebut terdapat kata memperbaik 
dalam KTSP dan mengidentifikasi terdapat dalam Silabus. Dalam 
tingkatan kosakata memperbaiki lebih sempit cakupannya dari pada 
kostakata mengidentifikasi, oleh karena itu terdapat ketidaksesuaian 
dalam pengembangan Silabus karena Silabus merupakan penjabaran dari 
KTSP.
Ketidaksesuaian berikutnya terlihat dalam check list pada nomor 
3. Dalam nomor 3 tersebut terdapat satu kompetensi yaitu kompetensi 
unit final drive. Dalam check list nomor 3 tersebut ketidaksesuaiannya 
dikarenakan dalam kompetensi KTSP terdapat 1 kompetensi yaitu final 
drive yang dalam penjabarannya dalam Silabus digabungkan dengan 
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kompetensi penggerak roda depan dan belakang. Hal ini sudah tidak 
sesuai karena poros penggerak roda depan dan belakang berbeda dengan 
unit final drive.
b. Kesesuaian antara RPP dengan Silabus.
Rencana pembelajaran atau biasa disebut Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran per 
unit yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas (Masnur 
Muslich, 2007: 53). Menurut Masnur Muslich (2007: 23) juga menyatakan 
bahwa Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan 
kompetensi dasar ke dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran dan 
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu dan 
sumber belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa RPP dengan Silabus saling 
berhubungan karena dalam RPP berisi rancangan pembelajaran mata 
pelajaran per unit berdasarkan penurunan dari kompetensi dasar dan 
standar kompetensi yang diajarkan untuk peserta didik.
Berdasarkan kesimpulan di atas penyusunan RPP harus 
berpedoman terhadap Silabus yang sudah dikembangkan oleh sekolah. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa tingkat kesesuaian antara RPP 
dengan Silabus yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan memiliki tingkat 
kesesuaian sebesar 83, 3% yang tergolong dalam kategori relevan sangat
tinggi. Meskipun RPP yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan tergolong 
dalam kategori relevan tinggi masih terdapat beberapa kekurangan. 
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Kekurangan yang terjadi dalam penyesesuaian RPP dengan 
Silabus terjadi dalam kompetensi kopling dan poros penggerak roda 
depan dan belakang. Kekurangan tersebut dikarenakan dalam 
kompetensi Silabus mengidentifikasi, akan tetapi dalam RPP terdapat 
indikator memelihara jadi jelas kurang sesuai karena RPP merupakan 
penjabaran dari Silabus yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan. Dalam 
penyusunan RPP hendaknya tidak hanya memperhatikan materinya, akan 
tetapi juga memperhatikan tingkat kosakatanya agar sesuai dengan 
penurunan kurikulum yang digunakan oleh sekolah.
c. Kesesuaian antara bahan ajar dengan RPP.
Menurut Sungkono dkk (2003: 1) bahan ajar adalah suatu 
perangkat bahan yang memuat materi atau isi pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan RPP adalah rancangan 
pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam 
pembelajaran di kelas (Masnur Muslich, 2007: 53). Jadi dalam 
penyusunan bahan ajar harus sesuai dengan rancangan pembelajaran 
yang diterapkan oleh guru, selain itu juga bahan ajar harus sesuai dengan 
kriteria bahan ajar yang baik berdasarkan teori-teori dari bahan ajar.
Sesuai dengan metode analisis isi, bahan ajar yang dianalisis harus 
diuraikan terlebih dahulu mengenai kompetensi-kompetensi yang 
terdapat dalam kurikulum.
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Hasil penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 1 Seyegan 
mendapatkan hasil bahwa tingkat kerelavanan antara bahan ajar dengan 
RPP terdapat 5 kompetensi. Untuk kompetensi kopling mempunyai 
tingkat kerelavanan sebesar 60% tergolong dalam kategori relevan tinggi, 
kompetensi transmisi manual sebesar 90,384% yang tergolong dalam 
kategori relevan sangat tinggi, kompetensi unit final drive sebesar 68,75% 
dalam kategori relevan tinggi, kompetensi penggerak roda depan dan 
belakang sebesar 55% dalam kategori cukup relevan dan unit four wheel 
drive sebesar 57,95% yang termasuk dalam kategori cukup relevan.
Ketidaksesuaian antara bahan ajar dengan RPP disebabkan oleh 
tidak sesuainya beberapa materi yang tedapat dalam bahan ajar apabila 
dibandingkan dengan RPP yang digunakan seperti yang terdapat dalam 
hasil data yang telah dijabarkan. Ketidaksesuaian berikutnya terdapat 
kompetensi dalam bahan ajar apabila dibandingkan dengan RPP yang
tergolong dalam kategori tidak sesuai. Kurang sesuainya dikarenakan 
dalam bahan ajar terdapat beberapa kompetensi yang tidak terdapat 
dalam RPP.
Ketidaksesuaian tersebut harusnya tidak terjadi, karena dalam 
penyusunan bahan ajar harus berpedoman pada kurikulum yang 
digunakan oleh sekolah. Selain itu juga gambar bahan ajar yang ada, lebih 
diperjelas kembali agar peserta didik lebih mudah untuk mengerti dan 
tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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1) Kesesuaian antara bahan ajar kopling dengan RPP kopling.
        Kopling atau Clutch terletak diantara mesin dan transmisi. Sistem 
Kopling berfungsinya untuk menghubungkan dan melepaskan tenaga 
dari mesin ke Transmisi melalui kerja pedal selama perakitan roda gigi. 
kendaraan (Toyota, 2003: 1:4-2). RPP merupakan rancangan 
pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam 
pembelajaran di kelas (Masnur Muslich, 2007: 53). Dari pengertian di 
atas bahan ajar sistem kopling harus sesuai dengan kompetensi kopling 
dalam RPP kopling dalam mata pelajaran RPP.
Hasil penelitian yang didapatkan tingkat kesesuaian antara 
bahan ajar kopling dengan RPP kopling memiliki tingkat relevansi 
sebesar 60%  yang termasuk dalam kategori relevan tinggi. Berdasarkan 
dari 5 kompetensi kopling dalam bahan ajar yang dibandingkan RPP 
kopling terdapat 3 kategori yang tergolong dalam kriteria kurang sesuai. 
Kompetensi yang pertama terdapat dalam check list kesesuaian antara 
bahan ajar kopling dengan RPP, terdapat dalam nomor 2 yaitu tentang 
cara kerja kopling yang dibandingkan dengan kompetensi dalam RPP 
yaitu melaksanakan identifikasi komponen kopling dan pemeliharaan  
kopling  tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau 
system lainnya, (ingin tahu, displin, tanggung jawab). Kurang sesuaian 
tersebut dikarenakan dalam bahan ajar penjelasan tentang cara kerja 
kopling tersebut masih belum jelas proses pengoperasian saat 
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komponen itu bekerja dan masih belum adanya gambar ilustrasi yang 
benar-benar menjelaskan saat kopling tersebut dioperasikan.
Berdasarkan penjabaran di atas masih terdapat kompetensi yang 
kurang sesuai dengan RPP yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan.  
Dalam penyusunan bahan ajar harus memperhatikan kurikulum yang 
digunakan oleh sekolah. bahan ajar yang sesuai dengan RPP yang 
digunakan oleh sekolah merupakan bahan ajar yang sudah siap untuk 
diajarkan kepada peserta didik.
2) Kesesuaian antara bahan ajar transmisi manual dengan RPP.
             Momen yang dihasilkan oleh mesin mendekati tetap, sementara 
tenaga bertambah sesuai dengan putaran mesin. bagaimanapun juga 
kendaraan memerlukan momen yang besar untuk mulai berjalan atau 
menempuh jalan yang tinggi. Pada jalan yang mendaki roda penggerak 
memerlukan tenaga yang lebih besar sehingga kita harus memiliki 
bentuk mekanisme perubahan momen. Tetapi momen yang besar tidak 
diperlukan selama kecepatan tinggi pada saat roda membutuhkan 
putaran yang cepat. Pada saat mobil menempuh jalan rata, momen 
mesin cukup untuk menggerakan mobil. Transmisi digunakan untuk 
mengatasi hal ini dengan cara menukar perbandingan gigi kendaraan 
(Toyota, 2003: 1:4-7).
    RPP merupakan merupakan rancangan pembelajaran mata 
pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran di 
kelas (Masnur Muslich, 2007: 53).  Dari pengertian di atas bahan ajar 
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sistem kopling harus sesuai dengan kompetensi trasmisi manual dalam 
RPP transmisi manual dalam mata pelajaran SPT.
Berdasarkan hasil dari data penelitian Kesesuaian antara bahan 
ajar trasnmisi manual dengan RPP transmisi manual memiliki 
persentase sebesar 90, 384% yang tergolong dalam kategori relevan
sangat tinggi, akan tetapi meskipun tergolong dalam relevan tinggi 
masih terdapat ketidaksesuaian yang dikarenakan terdapat materi yang 
tidak ada di dalam RPP. Bahan ajar dapat sesuai dengan RPP apabila 
bahan ajar tersebut disusun berdasarkan kurikulum yang digunakan 
oleh sekolah.
3) Keseuaian antara bahan ajar unit final drive dengan RPP unit final 
drive.
Komponen otomotif yang dikenal pada differential terdiri dari 
dua  bagian yaitu final gear dan differential gear. RPP merupakan 
merupakan rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan 
diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas (Masnur Muslich, 2007: 
53).  Dari pengertian di atas bahan ajar sistem unit final drive harus 
sesuai dengan kompetensi final drive dalam RPP final drive dalam mata 
pelajaran SPT.
Berdasarkan data dari hasil penelitian kesesuaian antara bahan 
ajar unit final drive dengan RPP unit final drive memiliki persentase 
sebesar 68,75% yang tergolong dalam kategori relevan tinggi. 
Ketidaksesuaian terjadi karena terdapat materi yang kurang lengkap dan 
79
tidak ada dalam RPP unit final drive yang digunakan di SMK Negeri 1 
Seyegan. Gambar dalam bahan ajar mengenai final drive masih ada 
yang kurang jelas keterbacaannya. Hal ini akan berakibat proses saat 
memberikan materi kepada peserta didik menjadi terhambat, untuk itu 
dalam penyusunan bahan ajar harus disesuaikan dengan RPP yang 
digunakan oleh sekolah.
4) Kesesuaian antara bahan ajar poros penggerak roda depan dan belakang 
dengan RPP poros penggerak roda depan dan belakang.
Poros penggerak (Drive shaft) berfungsi menggerakan roda-roda 
kendaraan, yang menggunakan sistem suspensi independent, sudut joint 
dan jarak antara differential dengan roda akan berubah sesuai dengan 
perubahan sudut antara body kendaraan terhadap permukaan jalan 
selama bergerak kendaraan (Toyota, 2003: 1:4-26). RPP merupakan 
merupakan rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan 
diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas (Masnur Muslich, 2007: 
53).  Dari pengertian di atas bahan ajar sistem poros penggerak roda 
depan dan belakang harus sesuai dengan kompetensi poros penggerak 
roda depan dan belakang dalam RPP dalam mata pelajaran SPT.
Berdasarkan hasil dari penelitian kesesuaian antara bahan ajar 
unit unit penggerak roda depan dan belakang dengan RPP unit 
penggerak roda depan dan belakang memiliki persentase kesesuian 
sebesar 55%, yang tergolong dalam kategori cukup relevan. 
Ketidaksesuaian terjadi karena terdapat materi yang tidak lengkap 
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sesuai dengan indikator dalam RPP. Selain itu terdapat materi dalam 
RPP yang tidak dijelaskan dalam bahan ajar. Hal ini akan berakibat 
proses saat memberikan materi kepada peserta didik menjadi terhambat, 
untuk itu dalam penyusunan bahan ajar harus disesuaikan dengan RPP 
yang digunakan oleh sekolah.
5) Kesesuaian antara bahan ajar  four wheel drive dengan RPP  four wheel 
drive.
Four wheel drive atau 4 WD sering disebut dengan mesin 
dengan penggerak roda depan dan belakang. RPP merupakan 
merupakan rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan 
diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas (Masnur Muslich, 2007: 
53).  Dari pengertian di atas bahan ajar harus sesuai dengan RPP dan  
materi four wheel drive. 
Berdasarkan data dari hasil penelitian yang dilakukan tingkat 
kesesuaian antara bahan ajar four wheel drive dengan RPP four wheel 
drive tergolong dalam kategori cukup relevan yaitu dengan persentase 
sebesar 57,95%. Bahan ajar masuk dalam kategori cukup relevan 
dikarenakan gambar ilustrasi dalam bahan ajar masih terdapat gambar 
yang kurang jelas, selain itu juga bahan ajar tersebut terdapat materi 
yang kurang lengkap. Hal ini akan berakibat proses saat memberikan 
materi kepada peserta didik menjadi terhambat, untuk itu dalam
penyusunan bahan ajar harus disesuaikan dengan RPP yang digunakan 
oleh sekolah.
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d. Kesesuaian antara bahan ajar SPT dengan kriteria bahan ajar teks 
yang baik.
Bahan ajar selain disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan 
sekolah, bahan juga harus disesuaikan dengan kriteria bahan ajar yang baik 
dari pendapat ahli. Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli kriteria bahan 
ajar yang baik yang telah dikaji dalam kajian teori dapat disimpulkan 
sebagai berikut.
1) Bahan ajar harus relevan dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar.
2) Bahan ajar harus memiliki aspek pengetahuan yaitu fakta, konsep, 
prinsip dan prosedur.
3) Bahan ajar memiliki materi ketrampilan.
4) Bahan ajar harus memiliki prinsip konsistensi.
5) Bahan ajar harus memiliki prinsip kecukupan.
6) Bahan ajar harus memberikan motivasi peserta didik untuk belajar lebih 
jauh.
7) Bahan ajar harus berkaitan dengan bahan sebelumnya.
8) Bahan ajar harus disusun secara sistematis dari yang sederhana menuju 
yang kompleks.
9) Praktis.
10) Bahan ajar harus bermanfaat bagi peserta didik.
11) Bahan ajar harus sesuai dengan perkembangan zaman.
12) Dapat diperoleh dengan mudah.
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13) Bahan ajar harus menarik minat peserta didik.
14) Bahan ajar harus memuat ilustrasi yang menarik hati peserta didik.
15) Mempertimbangkan aspek-aspek linguistik yang sesuai dengan    
kemampuan peserta didik.
16) Bahan ajar harus berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran lainnya.
17) Bahan ajar harus bisa menstimulasi aktivitas-aktivitas pribadi para 
peserta didik yang  menggunakannya.
18) Bahan ajar harus bisa terhindar dari konsep yang samar-samar agar 
tidak membingungkan  peserta didik.
19) Bahan ajar harus mempunyai sudut pandang yang jelas dan tegas.
20) Membedakan bahan ajar untuk anak dan untuk orang dewasa.
21) Menghargai perbedaan pribadi para peserta didik dan pemakainya.
Beradasarkan hasil penelitian kesesuian kriteria bahan ajar teks 
yang baik memiliki kriteria bahan ajar sebesar 56,37% yang tergolong 
dalam kategori cukup sesuai. Cukup sesuaian tersebut dikarenakan masih 
terdapat gambar bahan ajar yang kurang jelas, bahan ajar sulit dicari 
karena masih terbatas dan masih terdapat materi bahan ajar yang kurang 
menjelaskan konsep-konsep dalam bahan ajar. Penyusunan bahan ajar 
selain memperhatikan kurikulum juga harus memperhatikan kriteria 
kesesuaian bahan ajar yang baik menurut peserta didik agar tujuan 
pembelajaran dapat lebih tercapai.
e. Kesesuaian antara bahan ajar SPT dengan kriteria bahan ajar teks 
yang baik menurut peserta didik.
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Berdasarkan kisi-kisi kriteria bahan ajar yang baik peserta didik, 
yang sebelumnya telah dikaji dalam kajian teori tedapat 4 aspek, yakni.
1). Bermanfaat bagi peserta didik.
2). Memberikan motivasi kepada peserta didik agar belajar lebih jauh.
3). Menstimulasi aktivitas-aktivitas pribadi para peserta didik yang 
menggunakannya
4). Menghargai perbedaan pribadi para peserta didik dan pemakainya.
Berdasarkan hasil data yang telah didapatkan pada saat penelitian, 
kriteria bahan ajar teks yang baik menurut peserta didik memiliki 
persentase sebesar 71,42% yang tergolong dalam kategori cukup relevan. 
Menurut peserta didik yang telah menilai bahan ajar, peserta didik 
berpendapat bahwa bahan ajar kurang menarik sehingga peserta didik 
tidak berminat untuk memiliki bahan ajar tersebut. Permasalahan yang 
berikutnya adalah beberapa peserta didik kurang termotivasi untuk belajar
lebih jauh.
Permasalahan-permasalahan tersebut seharusnya tidak terjadi, karena 
tujuan bahan ajar adalah agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dalam 
penyusunan bahan ajar perlu peserta didik untuk memberikan respon 
mengenai bahan ajar yang akan disusun agar peserta didik termotivasi untuk 
belajar lebih jauh agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
f. Penafsiran hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru dalam 
penyampaian bahan ajar SPT
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Penafsiran hambatan-hambatan yang terjadi dalam bahan ajar SPT 
dapat bermanfaat untuk meningkatkan keberhasilan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat dalam check list dan angket 
kerelevanan bahan ajar SPT, terdapat beberapa hambatan yang akan dihadapi 
guru saat memberikan materi ajar SPT, diantaranya adalah
1. Terdapat media pembelajaran yang kurang lengkap apabila guru 
memberikan materi ajar praktik SPT, sehingga dalam penyampaian materi 
ajar tersebut kurang maksimal.
2. Bahan ajar yang jumlahnya terbatas akan menyulitkan guru saat akan
melakukan kegiatan pembelajaran, apabila bahan ajar tersebut hilang atau 
sedang dipakai oleh guru lain.
3. Siswa lebih sulit untuk memahami atau memiliki bahan ajar tersebut, 
karena bahan ajar tersebut jumlahnya masih terbatas dan bahan ajar 
tersebut belum ada di perpustakaan.
4. Siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran praktik SPT, untuk itu 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka secara garis besar 
penelitian ini dapat menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan pada rumusan 
masalah yaitu:
1. Tingkat kesesuaian antara Silabus dengan KTSP mengenai pelajaran SPT di 
SMK Negeri 1 Seyeganmemiliki tingkat relevansi sebesar 62,5% yang 
dikatakan dalam kategori relevan tinggi.
2. Tingkat kesesuaian antara RPP dengan Silabus mengenai pelajaran SPT di 
SMK Negeri 1 Seyeganmemiliki tingkat relevansi sebesar 83,3% yang 
dikatakan dalam kategori relevan sangat tinggi.
  3. Bahan ajar praktik SPT memiliki 5 kompetensi yang dibandingkan 
kesesuaiannya dengan RPP. Terdapat beberapa tingkat kesesuaian antara 
bahan ajar praktik SPT dengan RPP. Kesesuaian tersebut meliputi kategori 
relevan sangat tinggi, relevan tinggi dan cukup relevan. Kesesuaian bahan 
ajar tersebut yang paling tinggi tergolong dalam kategori relevan sangat 
tinggi yaitu dengan persentase sebesar 90, 384% dan paling rendah 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan, 
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Besar persentase kerelevanan antara Silabus dengan KTSP pada mata 
pelajaran praktik SPT masih tergolong dalam kategori relevan tinggi, karena 
terdapat ketidaksesuaian antara jumlah kompetensi di dalam KTSP dengan 
Silabus dan kata kerja yang dipakai dalam Silabus lebih tinggi tingkat 
kosakatanya dibandingkan kata kerja dalam KTSP. Relevansi antara Silabus 
dengan KTSP agar menjadi tergolong relevan sangat tinggi, sebaiknya 
dalam menentukan katakerja dan kompetensi dalam Silabus harus sesuai 
dengan penurunan dari kompetensi dalam KTSP.
2. Besar persentase kerelevanan antara RPP dengan Silabus pada mata 
pelajaran praktik SPT masih tergolong dalam kategori relevan tinggi, karena 
kosakata yang dipakai dalam RPP lebih tinggi tingkat kata kerja yang 
dipakai dalam Silabus. Relevansi antara RPP dengan Silabus agar tergolong 
dalam relevan sangat tinggi sebaiknya, dalam menentukan kata kerja yang 
dipakai dalam kompetensi kopling dan drive shaft dalam RPP harus 
memperhatikan penurunan dari Silabus yang digunakan agar tidak terbalik
tingkat kata kerjanya.
3. Dalam bahan ajar kopling agar bahan ajar tersebut menjadi tergolong 
relevan sangat tinggi sebaiknya, penjelasan tentang cara kerja kopling dan 
gambar ilustrasi diperjelas. Bahan ajar transmisi agar menjadi relevan 
sangat tinggi sebaiknya, gambar ilustrasi tentang komponen transmisi 
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dilengkapi dan penjelasan tentang konstruksi transmisi juga dilengkapi. 
Bahan ajar unit final drive agar tergolong dalam relevan sangat tinggi 
sebaiknya, ditambahkannya materi tentang pemasangan unit final drive,
gambar konstruksi final drive diperjelas dan lengkapi materi tentang 
konstruksi unit final drive. Bahan ajar unit penggerak roda depan dan 
belakang agar tergolong dalam relevan sangat tinggi sebaiknya penjelasan 
tentang cara kerja unit penggerak roda depan dan belakang dan perbaikan 
unit penggerak roda depan dan belakang dilengkapi. Bahan ajar unit four 
wheel drive agar tergolong dalam kategori relevan sangat tinggi sebaiknya, 
gambar ilustrasi konstruksi unit four wheel drive diperjelas dan lengkapi 
materi tentang perbaikan unit four wheel drive.
C. Keterbatasan Penelitian.
Hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian ini telah dikemukakan pada 
bab IV, namun hasil tersebut masih terdapat keterbatasan antara lain:
1. Penelitian ini hanya dibatasi pada bahan ajar praktik SPT saja, karena
berdasarkan hasil prestasi dari beberapa siswa masih kurang dari standar 
penilaian di SMK Negeri 1 Seyegan.
2. Penelitian ini hanya didasarkan pada kemampuan peneliti dalam 
menganalisis bahan ajar, sehingga hanya sebatas hal-hal yang dirasakan
peneliti  saja saat menganalisis bahan ajar praktik SPT.
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